STUDI KORELASI ANTARA BIMBINGAN DAN KONSELING
DENGAN PENANGGULANGAN KENAKALAN SISWA DI
MADRASAH ALIYAH AL-MUNAWWAR

KUNCI DANDER BOJONEGORO
g T R R S R e B A B e R R B e e R e T

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Strata Satu (S-1) Jurusan Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Tinggi Agama
Islam Sunan Girn Bojonegoro

OLEH :
BARDAM
NIM : 2008 5501 02210

NIMKO : 2008 4 055 0001 2 02103
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM

Drs H BADARUDDIN AM Pd I Drs. M SYAIFUDIN.M Pd 1

Pembimbing I Pembimbing 11

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI)
“ SUNAN GIRI »
BOJONEGORO
2010



PENGESAHAN

Skripst 1 telah dipertahankan di hadapan dewan penguji Munaqosah Skripst

Sekolah Tingg1 Agama Islam (STAI) Sunan Gir1 Bojonegoro pada

Han Ahad

Tanggal 20 Jum 2010

Pukul 07 00-08 00 WIB

Tempat Kampus Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) “Sunan Ginn”
Bojonegoro

Serta dapat diternma dan disahkan untuk memenuhi sebagian persyaratan

memperoleh gelar sarjana Strata Satu (SI) dalam bidang Pendidikan Agama Islam

(Tarbiyah) Pada Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sunan Ginn Bojonegoro

Bojonegoro, 20 Jum 2010

Mengesahkan
Sekolah Tinggr Agama Islam (STAI) Sunan Gir1 Bojonegoro

Drs H BADARUDDIN A.M Pd 1

Dewan Penguji
1 Drs H BADARUDDIN AMPdl ( Ketua) 1
2 M JAUHARUL MA ARIF, M Pd1 ( Sekretaris )
3 Drs H MOH MUNIB, MM (Pengunl) 3

4 Drs MSYAIFUDIN,MPdI  (Pengunll)




NOTA PEMBIMBING
Lam 4 (empat) eksemplar Bojonegoro, 09 Juni 2010
Hal Persetujuan munaqosah skripsi Kepada
Yth Bapak Ketua STAI

*>Sunan Girt” Bojonegoro
D1 -

Bojonegoro
B.olamu ddakum wr, wb

Setelah kami mengadakan pemeriksaan, penelitian dan perbatkan maka kami

berpendapat bahwa skrips1 saudara

Nama BARDAM

NIM 2008 5501 02210

NIMKO 2008 4 055 0001 2 02103

Jurusan Pendidikan Agama Islam

Judul STUDI KORELASI ANTARA BIMBINGAN DAN

KONSELING DENGAN PENANGGULANGAN
KENAKALAN SISWA DI MADRASAH ALIYAH
AL-MUNAWWAR KUNCI DANDER BOJONEGORO
Selanjutnya kami1 mohon agar skripst 11 dapat dimunaqosahkan
O axstamu adedeum wr, wb
Bojonegoro 09 Juni 2010

D1 setujui oleh

Pembimbing 11

Drs. M.SYAIFUDIN.M.Pd.I




HALAMAN PERSEMBAHAN

& Aku hadir karena-Mu, dengan segala kekurangan, seiring dengan do’a Ibu
kutapakkan kaki , kukerahkan tenaga meraih cita, bangkit dari kegagalan

yang pernah aku alami

+ Kupersembahkan goresan pena im untuk Bapak ibu-ku tercinta yang

selalu mendukung segala cita-cita, pember:1 motifasi, yang selalu dapat

mengambil hatt menghibur tatkala sedih

+ Untuk Istriku tercinta yang telah memberiku bantuan baik matenal
maupun spiritual, yang telah memberiku motifast sampar terselesainya

skripst 1

+ Untuk Buah Hatiku tercinta yang dapat menyalakan lentera hidupku



MOTTO
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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sejalan dengan perkembangan zaman, era tehnologi yang semakin
pesat dan komunikast antar manusia semakin canggih dan modern Ini akan
memmbulkan masalah apabila para remaja tidak mendapatkan pengarahan
dalam proses pengembangannya

Kita tahu bahwa remaja adalah suatu masa dar1 umur manusia yang
mengalami perubahan, sehingga membawanya pindah darn masa kanak-
kanak menuju masa remaja kita tentunya tidak mgm jika dalam masa
perubahan m1 remaja mengalam salah arah yang dapat berakibat fatal bagi
masa depannya kelak, juga dapat meniumbulkan kenakalan remaja

Kalau dilihat dan eksistensinya, sebenarnya kenakalan remaja
terutama yang masth berstatus siswa, merupakan fenomena yang

meresahkan masyarakat akhir-aklur ni1, sehingga penaggulangannya

sangat penting untuk dilakukan

Lembaga pendidikan sekolah seperti dapur masyarakat memliki
tugas untuk mewujudkan aspirast nasional, dan tujuan pendidikan
sebagaimana di cantumkan dalam undang-undang No 20 Tahun 2003 yang

berbunyi



“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang bertman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, benlmu, cakap, kreatif, mandin, dan
menjad1 warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab '

Menank rumusan tersebut, jelaslah kalau kenakalan remaja
merupakan tanggung jawab sekolah untuk menanggulanginya Dalam
mencapar tujuan pendidikan tersebut ada yang dapat mencapainya dengan
mudah adapula yang mengalami banyak gangguan atau kesulitan-
kesulitan Dalam hal 1 bimbingan dan konseling akan berperan
membantu tercapainya tujuan pendidikan yang sebaik mungkin 2

Pangkal dan timbulnya kenakalan siswa adalah adanya berbagai
permasalahan yang tidak dapat diselesaikan, sedangkan tujuan bimbingan
dan konseling adalah membantu siswa untuk mencegah masalah-masalah
yang sedang dihadapt Sehingga dengan adanya bimbingan dan konseling
diharapkan dapat mencegah kenakalan siswa sedini mungkin, yang
akhirnya dapat mengurang: tingkat kenakalan siswa

Dan fenomena yang dapat merangsang timbulnya kenakalan siswa,

seperti meluasnya pertelevisian swasta, VCD-DVD porno dan berbagai

bentuk media masa lamnya Penulis ingin mengkaj lebth jauh tentang

: Undang - undang RI No 20 tahun 2003 Undang - Undang Guru dan Dosen, Cemcrlang, Jakarta 1992,
Hal 70
2 Bimo Walgito Bimbingan dan Kkonseling Cet 1,Yogyakarta, 1992, hal 17



bimbingan dan konseling dalam hubungannya dengan penaggulangan
kenakalan siswa di Madrasah Ailyah Al-Munawwar Kunci Dander
Bojonegoro, yang penulis lihat saat i siswanya semakin disiphin dan

tingkat kenakalannya semakin turun

B RUMUSAN MASALAH
Bertolak dari judul dan latar belakang masalah dapat penulis angkat
beberapa masalah, yaitu
1 Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling di Madrasah
Aliyah Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro ?
2 Bagaimana kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-munawwar
Kunci Dander Bojonegoro ?
3 Adakah korelasi antara bimbmgan dan konseling dengan
penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-

munawwar Kunci Dander Bojonegoro ?

C. PENEGASAN ISTILAH JUDUL
Untuk mendapatkan kejelasan dan istilah judul, maka penulis jelaskan
satu -persatu
1 Studi korelasi
1 Studi adalah berasal dan bahasa inggns, study yang berarti belajar,

dan kata 1 telah dundonesiakan berarti penyelidikan

3WJS Poerwodarmunto Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka. Jakarta, 1982, hal 965



2 Korelast adalah berasal dan bahasa Inggns, Corelation yang
kemudian dibekukan dalam bahasa indonesia yang berarti hubungan

timbal balik atau sebab akibat *
Yang dunaksud tulisan i adalah mencart hubungan antata vanabel X
(Bimbingan dan Konseling) dan variabel Y (Penaggulangan Kenakalan Siswa)

di Madrasah Aliyah Al-Munawwat Kunci Dander Bojonegoro

2 Bimbingan dan konscling
Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta
didik, baik secara kelompok atau perorangan, agar mandirn dan
berkembang secara optimal, dalam menyangkut bimbingan pribadi,
bimbingan belajar, bimbingan sosial dan bimbingan karier, melalui

berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma

yang berlaku dimasyarakat

3 Kenakalan Siswa
a Kenakalan menurut Drs Sudarsono, SH adalah
Perbuatan /kejahatan /pelanggaran yang dilakukan oleh anak-anak yang
bersifat melawan hukum, anti sosial, ant1 susila dan menyalah1 norma-
norma agama °
b Siswa adalah munid pada tingkat sekolah menengah °
Dalam hal im mund madrasah Aliyah Al-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro Jadi yang dunaksud dengan kenakalan siswa adalah tingkah

laku yang melanggar tata tertib sekolah yang dilakukan oleh pelajar dengan

“Ibid, hal 526
5Drs Sudarsono SH Kenakalan remaja, Renika Cipta. Jakarta. 1990, hal 11
®Kamus besar, Op Cit, hal 951



demikian maksud penelitian in1 adalah mencan korelast atau hubungan
antara bimbingan dan konseling dengan penaggulangan kenakalan siswa

di Madrasah Aliyah Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro

D ALASAN PEMILIHAN JUDUL

1

Seiring dengan kemajuan tehnologi, maka variasi kenakalan siswa
semakin tinggi kwalitas maupun kwantitasnya Hal im menimbulkan
minat penulisan untuk mencarn jalan keluarnya

Permasalahan 1m sesuai dengan mata kuliyah bimbingan dan konseling
yang akhir-akhir i1 sangat diperlukan, maka dapat memperluas

pengetahuan penulis tentang bimbingan dan konseling

E TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan dan kegunaan penelitian 1n1 adalah

1

Ingin mengetahu1 pelaksanaan bimbmgan dan konseling di Madrasah
Aliyah Al-Munawwar Kunct Dander Bojonegoro

Ingin mengetahui tingkat kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-
Munawwar Kunci Dander Bojonegoro

Ingin mengetahu1 adakah korelasi antara bimbingan dan konseling
dengan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Munawwar Kunct

Dander Bojonegoro

Sedangkan kegunaan penelitian in1 adalah

1

Bagi sekolah untuk memperluas pengetuan sebagai salah satu cara

untuk mengulangi kenakalan siswa yang dapat mengganggu proses



belajar mengajar, serta dapat merusak nama baik sekolah

1 Bagi para Ahli Diharapkan menjadi sumbangsih dan acuhan dalam
pengembangan pemikiran dan pemecahan masalah kenakalan siswa

2 Bagi pemlis sendin  Berguna sebagar bahan munaqosah untuk
memenuhi satuan kredit semester guna mendapatkan gelar S-1 serta

dapat memperluas hasanah pengetahuan

F. HIPOTESIS
Adapun hipotesis dalam penehtian 1m adalah
1 Pelaksanaan bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Al-
Munawwar Kunci Dander Bojonegoro dapat berjalan dengan baik
2 Kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro dalam taraf nngan
3 Ada korelas: antara buimbingan dan konseling dengan penanggulangan

kenakalan siswa di Madrasah Ahyah Al-Munawwar Kunct Dander

Bojonegoro

G. METODE PEMBAHASAN DAN PENELITIAN
1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seorang

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitian 1tu merupakan penelitian populasi " Adapun populast dalam

penelitian 11 adalah semua siswa di Madrasah Aliyah Al-Munawwar

7Prof Dr Suharsimi Arikuto, Prosedur Penelitian, Renika Cipta Jakarta 1992, hal 115



Kunci Dander Bojonegoro mular dar kelas satu sampai dengan kelas tiga
Aliyah yang nakal atau menjadi obyek bimbingan dan konseling secara
khusus Adapun jumlah siswa keseluruhan dan kelas satu sampai kelas
tiga yang disetiap kelas terdin dan dua kelas, yaitu A dan B berjumlah
105 siswa baik laki-laki maupun perempuan, dan anak yang nakal
berdasarkan sumber dar1 guru pembimbing berjumlah 30 siswa Dengan
rincian yang paling nakal berjumlah 9 siswa, kenakalan kriteria sedang
berjumlah 11 siswa untuk kenakalan biasa ada 10 siswa dan seluruh
siswa MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro siswa inilah yang
menjadi subyek penelitian sebagai respondensi dan disebut penelitian

populasi

2 Data
a Jenis data
1 Data kwantitatif, yaitu data yang berbentuk angka, i data
tentang bimbingan dan konseling
2 Data kwalitatif, yaitu data yang tidak berbentuk angka, im data
tentang gambaran umum obyek penelitian
b Sember data dalam penelitian 1 adalah
1 Kepala sekolah untuk memeperoleh data tentang sekolah |,
siswa serta proses bunbingan dan konseling
2 Guru pembimbing untuk memperoleh untuk tugas-tugas dan

kegiatan bimbingan dan konseling



3 Siswa untuk memperoleh data tentang pelaksanaan bimbingan
dan konseling
¢ Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ni,
maka penuhis menggunakan metode-metode antara lain

1 Observasi
Yaitu studi yang sengaja dan sistematis tentang fenomena yang
diselidiki dengan jelas pengamatan dan pencatatan ®

2  Wawancara
Sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh
informasi dar narasumber °
Teknik 11 digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan
bimbingan dan konseling, kenakalan siswa dan cara
menanggulanginya

3 Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses penelitian yang didasarkan atas jenis
sumber apapun yang berbentuk tulisan, gambaran atau sesuatu
yang tercetak yang dapat dipakar sebagai bukti

4  Angket
Merupakan kumpulan pertanyaan yang diajukan secara tertulis
kepada sescorang dan cara menjawabnya juga dengan cara

tertulis '

8K artini Kartono Pengantar Metodologi Riset Sosial, Mandar Maju. Bandung 1990, hal 157

%Suharsimi Anikunto Op Cut, hal 157
"W J S Poerdarminto Op Cir, hal 256
'Suharsimi Ankunto Managemen Pencliian Rineka Cipta. 1995, hal 135



d Teknik analisa data
Untuk menganalisa data yang diperoleh dalam penelitian 1m
penulis menggunakan
1 Metode Reflektif Thingking
Cara menganalisa data yang kntis, telit dan mendetail
Guna menentukan sifat, kedudukan dan hakikat suatu masalah
secara obyektif , untuk mencari pemecahanya secara efektif dan
efisien
2 Metode Statistik
Penganalisaan kwalitatif dengan menggunakan perhitungan
statisttk 1m dengan cara apabila data angket bersifat kwalitatif,
maka perlu dikwalitatifkan terlebith dahulu
Dengan cara membeli nilai pada alternatif jawaban yang
telah dipilih oleh responden sebagaimana kretena
a Nila1 4 untuk mereka yang memulih jawaban A
b Nilai 3 untuk mereka yang memihih jawaban B
¢ Nilai 2 untuk mereka yang memulih jawaban C
d Nilai 1 untuk mereka yang memilih jawaban D
Adapun langkah untuk mengetahur hasil angket penulis

menggunakan rumus prosentase sebagai berikut

P = X 100 %
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Keterangan

P Prosentase
N Jumlah Responden
F Frekuenst

Selamn 1tu juga penulis juga menggunakan rumus produc
mument Rumus mi digunakan untuk mengetahur apakah ada
korelast antara bimbingan konseling denganpengulangan kenakalan

sisiwa

N EXY - (EX)EY)
XY =

/. NEX*-(EX)? N EY? - (Y)

Keterangan

rXY  Angka indeks korelasi “r” produc moment

N Number of cases

EXY  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
EX Jumlah seluruh skor X

EY Jumlah seluruh skor Y

I TAHAPAN PENELITIAN
a Tahapan Persiapan mulai tanggal 7 Januar1 2010 Sampai dengan 22
Januan 2010
b Tahapan Pengumpulan Data Mulai Tanggal 22 Januann 2010 Sampai

dengan 15 Februan 2010
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¢ Tahapan Pengolahan Data dan Anallisis Data Mulai Tanggal 15 Februan
2010 Sampai dengan 27 Maret 2010

d Tahapan Pembuatan Laporan Mular Tanggal 2 Mei 2010 sampar dengan

2 Jum 2010



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembahasan Mengenai Bimbingan Dan Konseling

Pada dasarnya tujuan proses perkembangan individu adalah tercapamnya
kedewasaan yang sempumna Dalam rangkatercapai tujuan tersebut, tak akan
terlepas dari pengaruh baik itu berasal dari pembawaan ataupun lingkungannya
Dan pengaruh tersebut kadang akan membawa individu menjadi baik dan kadang
sebaliknya menjadi buruk, artinya dalam proses perkembangan im tidak ada
kesamaan antara individu satu dengan individu yang lain

Dengan bekal potensi yang berbeda serta pengaruh yang berbeda tersebut,
maka akan menghasilkan aneka tingkat kebutuhan Baik 1tu kebutuhan biologis,
psikologts, maupun sosial Adapun kebutuhan untuk menyesuaikan din dengan
lingkungannya 1 disebut “Penyesuaian diri/Anjustment”  Proses 1 banyak
memmbulkan masalah, adapun penyesuaian diri yang mengalami kegagalan
disebut “ Salah SuavMelanjustment” Dan segala yang timbul biasanya seperti
tingkah laku yang kurang wajar atau bentuk kenakalan-kenakalan

Untuk menanggulangi kecenderunagan-kecenderungan ndividu yang
mengalam kelaman tingkah laku maupun siswa yang cenderung nakal 1 sangat
diperlukan jasa dan bimbingan dan konseling Untuk lebih jelasnya tentang
bimbingan dan konseling penulis kemukakan pengertiannya
1 Pengertian bimbingan dan konseling

a Pengertian bimbingan

Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah
12
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Bantuan atau pertolongan yang diberikan kapada individu atau sekumpulan
individu dalam menglundan atau mengatast kesulitan-kesulitan  dalam
kehdupannya, agar individu dapat memecahkan masalahnya sendin dan dapat
mengadakan penyesuaian dengan baik agar dapat kesejahteraan hidup '

Sedagkan menurut I Jumhur dan M Surya, Bimbingan adalah
Proses pembenan bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya agar tercapai kemampuan
untuk memahamu dirinya sendin (self understandinding ), kemampuan untuk
menenma dirinya sendini(Self direction), kemampuan untuk merealisasikan
dirmya sendin (sclf realisation), sesuat kompetenst dan kemampuannya, guna
untuk mencapai penyesuaian dini dengan lingkungan, baik itu lingkungan

keluarga, sekolah maupun masyarakat Bantuan 1m1 diberikan oleh orang yang
ahli dibidangnya

Dari uraian tersebut dapat diketahur bahwa bimbingan adalah suatu proses
pembenan bantuan yang diberikan kepada individu atau kelompok individu, agar

1a dapat mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya serta dapat memanfaatkan

kemampuanya secara optimal untuk dapat mencapai kebahagiaan dan

kesejahteraan dalam hidupnya
b Pengertian konseling
Menurut [ Jumhur dan M Surya, konseling adalah

Konseling adalah merupakan salah satu tekmk pelayanan dalam
bimbingan secara keselumhan yaitu dengan memberikan bantuan secara
face to face relationship

Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi, konseling adalah

Bantuan yang dibenkan kepada klien dalam memecahkan masalah
kehidupanya dengan wawancara langsung atau face to face atau bisa
dengan cara yang sesuai dengan kondist klien agar dapat mencapai
kesejahteraan dalam dupnya *

'Bimo Walgito Bimbingan dan konseling di perguruan tinggi Yayasan penerbit Fakultas
Psnl\ologl UGM Yogyakarta, cet 1 1982
l Jumhur dan M Surya. Bimbingan dan penyuluhan disekolah, cv Bina llmu, Bandung, hal 28
31bid hal 29
“Dewa kentut sukard, Bimbingan dan penvuluhan belajar disekolah. Usaha Nasional,
Surabaya 1983, Hal 67
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Dan penjelasan tersebut dapat diketahur bahwa konseling adalah suatu
proses pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor kepada klien yang
membutuhkanya, dengan wawancara langsung atau cara yang sesuai dengan
kondisi khen, agar 1a dapat memecahkan masalahnya dengan usaha sendirt

Dan beberapa pengertian tersebut diatas dapat penulis simpulkan bahwa
bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, batk
itu secara individu atau kelompok agar 1a dapat mandirt dan berkembang secara
optimal Dalam bimbingan belajar, karier, pribadi, sosial melalur berbagar jenis
pelayanan serta kegiatan penduduknya

Dan penjelasan tersebut mengandung beberapa unsur yaitu

a Bimbingan dan konseling merupakan pelayanan bantuan

b Pelayanan bantuan bimbingan dan konseling dilakukan secara individu
atau kelompok

¢ Arah kegiatan bimbingan dan konseling adalah membantu peserta didik
untuk dapat melaksanakan kehidupan pribadinya secara mandiri dan dapat
berkembang secara optimal

d Ada empat bidang dalam bimbingan, yaitu bimbingan pribadi, bimbingan
sosial, bimbingan karier dan bimbingan belajar

e Pelayanan bimbingan dan konseling dilaksanakan melalui jenis-jenis
layanan tertentu dan ditinjang sejumlah kegiatan pendukung

f Layanan bunbingan dan konscling harus didasarkan pada norma-norma

yang berlaku di masyarakat .

5 panduan pelayanan bimbingan dan konseling berbasis kompetenst Depdiknas Jakarta,
2002, hal 3
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2 Dasar pelaksanaan bimbingan dan konseling
Pelaksanaan bimbingan dan konseling berdasarkan pasal 27 Peraturan
Pemenntah RI tentang pendidikan menengah Nomor 29/1990 ayat I yang
berbunyi
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam upaya
menentukan pribadi, mengenal ingkungan dan merencanakan masa depan
Bimbingan dalam rangka mengenal dan menemukan pribadi maksudnya
adalah agar 1a dapat mengetahu kelemahan dan dapat mengukur
kemampuanya sendin Dalam rangka mengenal lingkungan maksudnya agar
siswa dapat mengetahur lingkungannya secara obyekuf serta dapat menerima
kondisi lingkungannya Sedangkan yang dimaksud dengan merencanakan
masa depan, agar siswa dapat memperimbangkan dan memutuskan masa
depannya sendiri, bimitu dibidang pendidikan, karier, budaya maupun
keluarga
3 Fungsi dan tujuan bimbingan dan konseling
a Fungsi bunbingan dan konseling
1 Fungsi pemahaman
Fungs: bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan
pemahaman yang meliputi
- Pemahaman tentang din peserta didik, orang tua, guru
- Pemahaman tentang lingkungan, Baik 1tu lingkungan sekolah atau

keluarga

S1bid hal 36
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2 Fungsi pencegahan adalah
Fungsi i1 dapat menghasilkan tercegah atau terhindarya peserta didik
dan berbagai permasalahan yang dapat mengganggu proses
perkembangannya
3 Fungst pemeliharaan dan pengambangan adalah
Fungs: yang akan menghasilkan terpeliharanya atau perkembanganya
potensi yang dimiliki oleh peserta didik 7
4 Fungsi pengungkapan adalah
Fungst i untuk dapat memperoleh data tentang individu sebagai bahan
pertimbangan dalam pemberian bantuan 8
b Tujuan bimbingan dan konseling
Tujuan umum dari bimbmngan dan konseling 1tu sama dengan
tujuan pendidikan yang tertera dalam UU No 2 tentang sistem pendidikan
nasional, yaitu terwujudnya manusia indonesia yang cerdas beriman dan
bertagwa terhadap tuhan yang maha esa dan berbudi luhur,
memilikipengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandint serta memuliki rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan ’
Sedangkan tujuan khusus dari bimbingan dan konseling 1tu sendir1 adalah
untuk dapat memandinkan peserta didik dan mengembangkan potensi yang

dimilikinya secara optimal 10

"Prof Dr Suprayitno,MSc, Ed Pelayanan bimbingan dan konseling Ikrar Mandiri Abadi
Derektorat Jendral pendidikan dasar dan menengah, Depsikkud Jakarta, hal 25
8Drs Shahnir dan Dra Risha Ahmad Pengantar bimbingan dan konseling, Angkasa Raya
Padang 1987, hal 29
9Prof Dr Prayitno,Msc,Ed Op Cif hal 24
10Panduan pelayanan bimbingan Op cur, hal 4
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4 Jenis-jenis bimbingan dan konseling

Jems-jenis bimbingan dan konseling dapat dikelompokkan sesuai dengan

masalah-masalah yang dihadapinya antara lain

a Bimbingan pribadi in1 meliputi

Pemantapan potensi dan pengembangannya untuk kegiatan yang kreatif
dan produktif

pemantapan kemampuan untuk mengambil keputusan dan mengarahkan
din sesuai dengan bakat, minat yang dimilikinya

Pemantapan sikap dan pengembangan wawasan dalam beriman dan
bertaqwa terhadap tuhan yang maha Esa

Bimbingan sosial yang meliputi

Pemantapan kemampuan berkomunikasi baik secara hsan maupun tulisan,
berargumentasi dan mengemukakan pendapat

Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial, baik
dirumah, disekolah tetap menjunjung tinggi norma sopan santun
Bimbingan belajar antara lain

Pemantapan disiplin belajar dan berlatih, baik secara mandri maupun
kelompok

dapat memanfaatkan lingkungan dan sarana  sekolah untuk
mengembangkan pontensi din

Biumbingan karier adalah bimbingan yang meliputi usaha untuk

Memahami din terhadap kaner yang hendak dikembangkan dan mencan
informasi yang dapat menumjang karier, seperti pengenalan berbagai

lapangan pekerjaan yang dapat ditempuh
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- Onentasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha untuk memperoleh
penghasilan, guna untuk memenuht kebutuhan atau kelangsungan hudup "'
Sedangkan jenis-jents binbingan dan konseling sesuai dengan jumlah
klien terbagi menjadi dua

a Bimbingan dan konseling kelompok, adalah
Suatu teknik layanan yang diberikan kepada suatu kelompok mund yang
dilakukan oleh pembimbing, dengan tujuan untuk membantu sekelompok
mund yang menghadapi masalah-masalah dalam belajar dengan
menempatkan dint pada suatu kehidupan yang sesuai -

b Bmmbingan dan konseling individual, adalah
Bantuan yang diberikan dengan melakukan hubungan yang face to face
reationship (Hubungan empat mata) melalun wawancara antara
pembimbing dengan siswa atau klien
Pada umumnya ada teknik-teknik dalam pendekatan individu yaitu
a Pendekatan langsung Inm1 pendekatan yang berpusat pada
konselor
b Pendekatan tidak langsung Bertumpu pada data yang dihimpun "
5 Prinsip-prinsip Bimbingan dan konscling

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling perlu diperhatikan prinsip

prinstp sebagai berikut

"ibid, hal 11
Drs Dewa Kentut Sukardi Op Cit hal 157
BBimo Walgito Op Cut, hal 96
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a Berkenaan dengan sasaran layanan
Yaitu bimbingan dan konseling melayam semua individu tanpa
memandang umur, jenis kelamn, agama, suku dan status sosial
b Berkenaan dengan masalah individu
Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal-hal yang
menyangkut pengaruh kondisi fistk atu mental individu terhadap
penyesuatan dinnya dirumah, disekolah, serta adanya kesenjangan
sosial, ekonomi yang merupakan faktor tumbuhnya masalah
¢ Berkenaan dengan program layanan
Bimbingan dan konseling merupakan bagian dan pendidikan dan
pengembangan ndividu, sehingga perlu diselaraskan dengan program
pendidikan dan pengembangan sifatnya harus flexible, disesuaikan
dengan kebutuhan individu dan lembaga
d Berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan layanan
Bimbingan dan konseling diarahkan untuk pengembangan individu
agar dapat memecahkan masalah sendirt proses bimbingan harus
ditangani oleh tenaga ahli dibidangnya "
6 Asas-asas bimbingan dan konseling
Untuk memperlancar pelaksanaan bimbingan dan konseling perlu
diperhatikan asas-asas sebagai berikut

a Asas kerahasiaan

Adalah bimbingan dan konseling harus dirahasiakan segenap dari peserta

M Prof Dr Prayitno, Msc, Ed Op Cut, hal 27
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didik Dalam hal 1 guru pembimbing wajib menjaga kerahasiaannya
dan orang lain

Asas kesukarelaan

Proses bimbingan dan konseling hendaknya terjad: atas asas sukarela dan
peserta didik tanpa ada paksaan

Asas keterbukaan

Bimbingan dan konseling dalam proses pelayanan hendaknya peserta didik
dapat terbuka tanpa malu-malu dan berpura-pura atau berusaha untuk
menutupi-nutupi

Asas kegiatan

Dalam layanan bimbingan dan konseling hendaknya peserta didik
berprestast akuf untuk mengikuti proses bimbingan Dan guru
pembimbing dapat mendorong peserta didik untuk dapat akuf disetiap
layanan yang diberikan

Asas kemandinan

In1 merupakan tujuan umum dan pelaksanaan bimbingan dan konseling,
yaitu diharapkan peserta didik menjadi individu yang mandin dalam hal
i1 pembimbing hendaknya mengarahkan segenap layanan pembimbingan
dan konseling untuk perkembangan kemandirian pesertadidik tersebut
Asas kekinian

Dalam bimbingan dan konseling hendaknya memperhatikan obyek sasaran
layanan tersebut dalam kaca mata sekarang Artinya permasalahan peserta
didik dapat terselesaikannya dengan memperhatikan apa dan bagaimana

kondis1 sekarang int
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Asas kedinamisan

Proses bimbingan dan konseling hendaknya bersifat dinamis, berkembang
dan waktu ke waktu tidak monoton Ini artinya 1s1 layanan yang di berikan
oleh pembimbing bukan hanya 1tu-itu saja tetapi dapat berkembang dan
lebih maju

Asas keterpaduan

Dalam proses layanan bimbingan dan konseling hendaknya dapat terkait
dan menunjang satu dengan yang lain, baik 1tu yang dilakukan oleh guru
pembimbing maupun pihak lan Untuk 1tu perlu dilakukan kerja sama atau
koordinasi antara guru pembimbing denan pthak lamn perlu dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya

Asas kenormatifan

Hendaknya layanan dan pelaksanaan bimbingan dan konseling didasarkan
pada norma yang ada, tidak bertentangan dengan milai-nila1 dan norma-
norma yang berlaku di masyarakat, baik 1tu norma agama, hukum, sosial,
adat, negara dan susilla Lebih jauh hendaknya peserta didik dapat
menghayati dan mengmalkan norma-norma tersebut dalam kehidupanya
kelak

Asas keahlian

Bimbingan dan konseling hendaknya dilaksanakan dalam atau pada
kaidah-kaidah profesionalisme Artinya dalam pelaksanaannya layanan
bimbingan dan konseling ditangani para tenaga pembimbing yang ahli dan
memiliki profesionalisme, baik 1tu di setiap layanan yang diberikan

maupun dalam menegakkan kode etik bimbingan dan konseling
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k Asas alih tangan
Artinya pihak-pthak yang tidak mampu menyelenggarakan bimbingan
konseling secara tepat dan tuntas atas suatu permasalahan peserta didik,
mengalih tangankan permasalahan 1tu kepada pthak yang lebih ahli, dalam
hal im1 guru pembimbing dapat menerima alih tangan asus dari orang tua,
guru-guru lamn, atau guru pembimbing dapat mengalihtangankan kasus-
kasus pada guru mata pelajaran atau guru praktek

I Asas tutwur1 handayani
Dalam bimbingan dan konseling hendaknya tercipta suasana yang aman
atau ngayomi, mengembangkan keteladanan dan memberikan kesempatan

yang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk lebih berkembang dan

mayu '®

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, asas-asas tersebut
7 Prosedur pelaksanaan bimbingan dan konseling

Prosedur adalah menyangkut langkah dalam konseling, sedangkan
tekmk 1tu menyangkut tekmk atau pendekatan yang digunakan dalam
proses konseling Untuk dapat melihat masalah klien dengan jelas, maka
dibutuhkan keterangan atau data yang selengkapnya dengan demikian
akan dapat diambil langkah-langkah yang mantap dalam mencar
pemecahan

Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam prosedur
melaksanakan bimbingan dan konseling antara lain

a Langkah analisis

' Ibid hal, 30
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Yaitu langkah memahami kehidupan individu atau siswa, dapat
ditempuh dengan cara mengumpulkan data dar berbagai sumber, baik
dart siswa sendirt maupun dar1 orang lamn, seperti orang tua, guru
Imaupun teman-temannya

b Langkah sintesis
Yaitu pengorganisasian data atau pengelompokan data yang ada
kemudian dipelajan, dibandingkan antara satu dengan yang lainnya
untuk memperoleh gambaran tenteng apa yang menyebabkan masalah
pada din peserta didik atau siswa Setelah mengorgamsir data tersebut
dapat dikelompokan beberapa siswa yang memiliki masalah yang sama
dan masalah yang berat dan lain-lain

¢ Langkah diagnosis
Adalah langkah atas dasar analisis dan sintests, dapat dissmpulkan
penyabab dan masalah yang diderita klien atau siswa artinya konselor
sudah dapat menemukan masalahnya

d Langkah prognosis
merupkan penentuan langkah-langkah apa yang mcrupakan jalan
keluar atau penycsuaianmasalah yang dihadapi siswa tersebut Dalam
langkah i dapat meramal akan akibat yang mungkin timbul dari
masalah 1tu dan menunjukan perbuatan-perbuatan yang dapat dipilih
siswa dar1 berbagai kemungkinan yang ada

e Langkah konseling atau treatment
Merupakan pembenan konseling terhadap siswa atas dasar prognosis

atau diagnosis yang telah diambilnya Dalam melaksanakan layanan
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konseling 1m dapat diperjatikan sebagar macam unsur-unsur
bimbingan,diantaranya  jenis-jenis layanan yang digunakan harus
sesuar dengan masalah siswa, frekwensi layanan serta lama kegiatan
konseling
f Langkah follow up atau tindak lanjut
Untuk melihat sampar sejauh mana hal-hal yang telah disampaikan
danlam konseling dilaksanakan oleh siswa Dengan langkah 1 dapat
dilihat sejauh mana ke-efektifan konseling yang telah diambil, bila
langkah 1n1 kurang teoat, dapat dicani langkah yang lan '
Adapun teknik pengumpulan data yang dapat ditempuh dengan
berbagai macam cara antara lain testing dan non testing
a Teknik testing
Pengumpulan data dengan alat-alat tes yang telah di standansasikan
misalnya tes inteligensi, tes bakat, tes kepribadian dan lain-lain
Dengan menggunakan tes dapat mengungkap hal-hal yang mungkin
tidak dapat diungkap dengan teknik lainya
b Teknik non testing
merupakan tenik pengumpulan data yang tidak menggunakan alat tes,
teknik mi relatif lebth mudah bila dibandingkan dengan teknik tes,
dapat dyabarkan antara lain
1 Pengamatan
Dengan cara observasi apa yang terjadi pada siswa, melalut

berbagai teknik pengamatan antara lain

"®Bimo Walgito Op Cut, hal 190



25

a Daftar cek
Dengan daftar pengamatan kenselor tinggal membern tanda-
tanda hasil pengamatan tersebut sesuai pengamatan

b Catatan anekdot
Catatan hasil pengamatan yang dianggap penting dalam satu
situast misalnya sering mencontek dalam ujian, bolos, tidak
tertib, sering terlambat dan lainya Bahan im dapat digunakan
sewaktu-waktu

¢ Skala pemlaian
Dengan skala penilalan pembimbing dapat menilai atas dasar
yang ada

2 Wawancara

Adalah pengumpulan data dengan wawancara secara lisan untuk

mencar1 sebanyak-banyaknya dar1 siswa Dalam wawancara

konselor harus dapat menciptakan suasana yang menyenangkan

atau menjadi1 hubungan baik dengan siswa, agar informasi atau data

yang dibutuhkan dapat dicapai dengan mudah

3 Kuisioner atau angket
Pengumpulan data melalui pernyataan yang tertulis, responden
tinggal menjawab setiap pertanyaan tersebut dengan kondisi yang

ada dan dikehendakinya "’

Y1bid, hal 92
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B PEMBAHASAN MENGENAI KENAKLAN SISWA.
1 Pengertian kenakalan siswa
Istilah kenakalan siswa terdinn dant dua kata, yaitu kenakalan dan
siswa Sedangkan kenakalan adalah
Kenakalan menurut bahasa adalah nakal atau perbuatan nakal Sedangkan
menurut 1stilah adalah tingkah laku yang agak menyimpang dari norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat '
Sedangkan menurut Drs Sudarsono,SH adalah
Perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang dilakukan oleh anak-anak yang
bersifat melawan hukum, anti sostal dan menyalahi norma-norma agama '°
Menurut Sofyan willis adalah
Tindak perbuatan yang bertentangan dengan hukum agama dan norma
masyarakat sehingga akibatnya dapat merugikan oranz% lain, mengganggu
ketentraman umum serta dapat merusak dirinya sendir
Dan uraian tersebut dapat diketahui bahwasanya kenakalan adalah
suatu perbuatan yang bertentangan dengan hukum dan norma-norma yang
berlaku di masyarakat, sehingga dan perbuatan tersebut memmbulkan
kerugian dan gangguan din sendir, orang lain ataupun lingkunganya
Sedangkan pengertian siswa secara etimologi adalah murid, terutama pada
tingkat sekolah dasar dan menengah Dalam duma pendidikan terdapat
tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh seorang siswa dani tahapan tersebut
dapat diketahui batasan umur, ciri-cirt dan tugas perkembanganya yang harus

dicapai Adapun rumusan preodesasi perkembangan tersebut adalah

®pepdikbud Op Cit, hal 681
|9Drs Sudarsono, SH Kenakalan Remaja Renika Cipta. Jakarta, 1990, ha. 11
Ppys Sofyan Wilis Kenakalan siswa dan pemecahannya Angkasa. Bandung 1991, hal 59
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a Umur 0 — 6 tahun Taman kanak-kanak
b Umur 6 — 12 tahun masa sekolah dasar
¢ Umur 12 - 18 tahun masa sekolah menengah
d  Umur 18 - 24 tahun masa perguruan tinggi A
Dengan demikian yang disebut dengan kenakalan siswa adalah
suatu perbuatan yang dilakukan oleh seorang pelajar atau siswa yang
bersifat melawan hukum, antisosial, antisusila dan menyalahi norma-
norma, 11 bisa berlaku dirumah, disekolah maupun dimasyarakat
2 Bentuk-bentuk kenakalan siswa
Karena ruang lingkup siswa adalah disekolah, maka kenakalan yang
diperbuat tentu berkaitan dengan peraturan atau tata tertib disekolah,
sedangkan perbuatanya bisa dilakukan disekolah maupun luar sekolah
Adapun bentuk-bentuk kenakalan dibagi menjadi tiga
a Kenakalan ringan
b Kenakalan yang mengganggu ketentraman dan keamanan orang lain
¢ Kenkalan seksuil 2
Sedangkan yang termasuk kenakalan —kenakalan diatas antara lain
a Kenkalan ningan mehiputi  Keras kepala, tidak patuh atau menentang
orang tua atau guru, bolos sekolah, sering berkelahi, suka membuat

gaduh, tidak sopan dan lain-lain

21Drs Imam Bawani Pengantar Iimu Jiwa perkembangan PT Bina Iimu Surabaya. 1985,
hal 137-138

2pr Zakiah Derajat Membina nilai-nilai moral di Indonesia. Bulan Bintang Jakarta. 1971,
hal 10
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b Kenkalan yang mengganggu ketentraman dan keamanan oranglain
meliputi  Mencuri, menodong, merusak milik orang lain,menganiaya,
kebut-kebutan dyalan

¢ Kenakalan seksuil yaitu Homo seksual, pacaran dan lain-lain

Bentuk-bentuk kenakalan mi semakin berfarasi sewrng dengan
perkembangan zaman dan kemajuan teknolog: dewasa 1ni
3 Faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan siswa
Faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan siswa menurut Drs
Hasan Basn adalah

Secara sederhana kenakalan 1tu terjad1 karena dua hal, yaitu pertama sebab-
sebab yang ada pada diri individu, kedua sebab-sebab diluar din individu 2

Kondist yang termasuk pada penyebab pertama adalah

a Perkembangan kepnbadian yang terganggu

b Individu yang mempunyai cacat tubuh

¢ Individu yang mempunyai kebiasaan yang mudah terpengaruh
Sedangkan yang termasuk pada penyebab yang kedua adalah

a Lingkungan pergaulan yang kurang baik

b Kondisi keluarga yang tidak mendukung terciptanya perkembangan

kepribadian yang baik

¢ Pengaruh media masa

d Kurangnya kasth sayang yang dialami anak

e Karena kecemburuan sosial atau frustasi terhadap kondisi yang ada

disekitarnya atau dilingkunganya 2

23Drs Hasan Basn Remaja berkualitas Pustaka Pelajar Yogyakarta, 1995, hal 15
2 1pid hal 16
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Jadi kenekalan siswa 1tu bukanlah suatu keadaan yang berdirt sendint
tapt merupakan perpaduan dar berbagai kondist yang dialamu anak remaja,
Jika pertumbuhan dan perkembangannya kurang mendapatkan pendidikan
dan pengarahan yang penuh tanggung jawab dan orang tua maupun guru-
gurunya maka kenakalan 1 tidak dapat dihundarkan lag
Kenakalan siswa merupakan masalah binbingan dan konseling

Bimbingan dan konseling merupakan satu bidang penting dalam
program sekolah yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan, dimana
dalam kesehanannya terjadi banyak permasalah-permasalahan Disini
peranan bimbingan dan konseling untuk membantu memperlancar dan
memecahkan masalah tersebut

Kenakalan siswa disekolah sering kali menghambat dan mengganggu
Jalanya proses belajar mengajar, bahkan senng kali siswa dengan
perbuatanya dapat mencemarkan nama baik sekolah, oleh karena itu
kenakalan siswa i perlu mendapatkan perhatian khusus dari orang tua
maupun pihak sekolah Dimana anak nakal tidak harus ditindak secara
krniminal karena dianggap sebagai pengganggu, tap1 di didik dan diselesaikan
secara edukatif dan psikologis Sebab ini adalah siswa yang membutuhkan
arahan dan pertolongan dar1 pembimbing

Sebagaimana yang telah diyelaskan diatas behwa jika individu gagal
dalam penyesuaian diri, maka 1a akan sampar pada situasi salah suai atau
melajustment Hal i dapat dumanifestasikan dalam tingkah laku yang
kurang wajar atau disebut kelainan tingkah laku Dan kenyataan kelainan

tingkah laku 1n1 yang sering kali nampak pada mund-murid di sekolah,
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misalnya sikap yang agresif, rasa rendah din, menantang, bandel, mengacau
dalam kelas, menyendin1 dan mencart perhatian gejala semacam 11 seringkali
banyak memimbulkan masalah bag: sekolah Tentu saja hal 1tu tidak dapat
dibiarka terus, karena akan banyak mengganggu baik mund itu sendin
maupun petugas sekolah Anak-anak yang menunjukan gejala-gejala
kelamnan tingkah laku mempunyai kecenderungan untuk gagal dalam
memperolah pendidikan disekolah

Oleh karena 1tu sckolah hendaknya membenkan suatu usaha yang
nyata untuk menanggulangt gejala-gejala tersebut, mereka perlu
mendapatkan bimbingan yang sebaik-batknya untuk memperoleh
penyesuaian yang sewajarnya dismilah bimbingan dan konseling
memberikan peranan yang sangat baik dalam pencegahan maupun dalam
penyembuhan 2

Kesimpulannya kenakalan siswa merupakan bidang garapan atau
salah saatu masalah yang harus di tangant oleh bunbingan dan konseling
sewajarnya disimilah bimbingan dan konseling memberikan peranan yang
sangat baik dalam pencegahan maupun dalam penyembuhan 3

Kesimpulannya kenakalan siswa merupakan bidang garapan atau

salah satu masalah yang harus ditangani oleh bimbingan dan konseling

25 | Jumhur dan Msurya. Op Cir hal 22-23
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KORELASI ANTARA BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN
PENANGGULANGAN KENAKALAN SISWA

Dengan adanya layanan bimbingan dan konseling disekolah, dapat
menanggulang: kenakalan siswa yang ada sehingga dapat menekan tingkat
kenakalan siswa baik 1tu sifatnya pencegahan maupun penyembuhan

Bimbingan dan konseling dapat dengan baik dan tentu saja disertai
dengan fasilitas yang memadai, personl dan admimstrast yang baik, sebab
tanpa dukungan tersebut upaya bimbingan dan konseling tidak dapat
mencapal tujuan-tujuan yang diharapkan dan tidak mempunyai fungsi
apapun

Dalam upaya memberikan layanan bimbingan dan konseling,
pembimbing memperhatikan dengan teliti kondisi semula yang terjadi pada
din sendiri, scbab kenakalan siswa 1tu bisa timbul dan beberapa faktor baik
itu faktor dan dalam din siswa itu maupun faktor dan luar siswa atau
lingkungan sekitar Adapun kenakalan siswa yang timbul dan dirt siswa i
dapat memmbulkan beberapa macam kecenderungan Misalnya siswa yang
memiliki cacat tubuh 1 cenderung minder, karena 1a merasa direndahkan
dan menjadi bahan ejekan temanya, begitu pula siswa yang memihki sifat
mudah terpengaruh, 1a dengan mudah dapat dipengaruli untuk berbuat
kenakalan-kenakalan tanpa disadarinya, tanpa menghiraukan akibat yang

timbul dan perbuatannya

Sedangkan faktor penyebab kenakalan dan luar, seperti adanya

pergaulan yang kurang baik, pengaruh media masa, kondisi keluarga yang
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tidak harmonis, sehingga kekecewaan yang ada dirumah dilampiaskan

disekolah dengan mencoret gedung sekolah, membuat onar, dan lain-lain

Layanan yang diberikan dalam bimbingan dan konseling sebagai

upaya untuk menanggulang: kenakalan siswa antara lain

1 Layanan pengumpulan data dalam upaya menanggulang: kenakalan siswa

Dalam hal mi1 guru pembimbing dapat mengenal setiap pribadi

siswa yang nakal tersebut dari segala aspek dan latar belakangnya Dalam

proses pengenalan pribadi siswa milah akrivitas layanan pengumpulan

data sangat dibutuhkan Karena i1 merupakan usaha untuk mrmperoleh

keterangan sebanyak mungkin dan selengkap-lengkapnya dart siswa, agar

nantinya dapat dipergunakan untuk bahan bimbingan dalam mengatas

kenakalan siswa Menurut I Jumhur dan M Surya, bahwa sekurang-

kurangnya guru pembimbing harus

a

Mengenal setiap pribadi atau murid dan segala aspek dan latar
belakangnya

Membantu memberikan berbagai keterangan yang diperlukan mund
untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya

Menempatkan setiap murid pada posisi yang memadai artinya sesual
dengan keadaan dirinya

Membantu memecahkan kesulitan-kesulitan murid secara individual
Mengadakan penehtian dan perbaikan-perbaikan terhadap progaram

bimbingan 1tu sendin &

26 | jumhur dan Msurya Op Cit hal 22-23
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2 Aktifitas layanan konseling dalam menanggulang: kenakalan siswa

Dalam pelaksanaan bumbingan dan konseling seluruh layanan yang
ada saling terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung

Dan guru pembimbing dapat menyclenggarakan jenis-jens layanan
bimbingan dan konseling tersebut dengan penyesuaian sepenuhnya
terhadap karaktenistik siswa yang dilayaninya Penyelenggaraan jenis-
jens layanan itu dibantu oleh kegiatan pendukung yang telah dyclaskan
diatas

Kenakalan siswa seperti bolos sekolah, mencoret-coret gedung,
suka mencuri, serng terlambat, suka membuat onar, sering berkelaht dan
sebagainya adalah bentuk pelanggaran tata tertib yang biasa dialami oleh
lembaga pendidikan sekolah

Untuk menangam masalah-masalah tersebut, bimbingan dan
konseling harus memperhatikan prosedur pelaksanaan bimbingan
sebagimana dyelaskan diatas, bahwa langkah-langkah yang harus
ditempuh terlebth dahulu adalah langkah analists atau pengumpulan data
kemudian langkah sintesis atat merangkum data siswa dan
mengidentifikast masalah (diagnosis), kemidian menemukan alternatif
bantuan pemecahan masalah (Prognosis)

Langkah selanjutnya setelah hasil prognosis tersusun secara
sistematis, baru dilakukan langkah konseling Dengan memperhatikan
berbagar macam bentuk-bentuk layanan yang tclah dyclaskan diatas
disesuaikan dengan permasalahan yang sedang dialami oleh siswa

Adapun langkah yang paling akhir yaitu tindak lanjut atau follow up,
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yaitu dengan memlar kembali berhasil tidaknya pelaksanaan konseling
Jika mengalami kegagalan, maka perlu dilakukan proses ulang atau
perbaikan, tap1 yika berhasil maka perlu dilakukan fungsi pemeliharaan
atau peninghatan terhadap hasil yang telah dicapai
Untuk lebih jelasnya disin1 penulis contohkan hasil prognosis
penanganan kenakalan siswa yang berbentuk bolos sekolah, mencur,
mencoret-coret gedungsecara ringkas saja
a Menanggulangi anak bolos sekolah
Untuk menaggulangi anak yang bolos sekolah maka bimbingan dapat
dilaksanakan secara individual maupun kelompok, bentuk bantuan
yang diberikan berupa pengubahan sikap melalui pemberian nasehat
dan materi-materi yang sesuai, Misalnya menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan Sedangkan teknik yang diberikan berupa pencipataan
hubungan baik dan peningkatan memahami dir1
b Menanggulang: siswa yang suka mencoret-coret gedung
Seperti1 halnya siswa yang sering bolos sekolah, maka bimbingan
yang diberikan dapat secara individual atau kelompok, bentuknya
bisa dengan mengubah sikap, membantu mempelajan keterampilan
yang dibutuhkan dan menunjukan cara mengist waktu luang
sedangkan teknik konseling yang diberikan dengan menciptakan
hubungan baik, meningkatkan pemahaman din atau memben nasehat
serta memberikan mater1 bimbingan, contohnya bisa dengan
menanamkan nilai-nilar tanggung jawab terhadap lingkungan,

menunjukkan cara pengendahan dan pengarahan
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¢ Menanggulangi siswa yang suka mencuri
Dan diaognosis yang telah ada, maka alternatif bantuannya berupa
perubahan sikap, mengembangkan kepribadian atau sikap yang lebih
positif Hal im jika dimungkinkan bisa menunjuk kepada yang lebih
ahli Adapun bentuk konseling yang diberikan secara kelompok atau
individual sedangkan konselingnya dengan menciptakan hubungan
baik, meningkatkan pemahaman dir, memberikan nasehat-naschat
dan mater1 bimbingan, misalnya cara membedakan macam-macam
alternatif, membuat pihhan dengan berbagar macam resiko yang
mungkin dihadapi, penanaman nilai-nilar tanggung jawab dan
sebagainya

Dalam menyelesaikan masalah kenakalan siswa langkah prognosis
atau pembenian alternatif bantuan tidak mutlak seperti diatas, melainkan
tergantung pada bantuan siswa sendiri, faktor-faktor penyebab kenakalan
itu dan kemampuan dan guru pembimbing Jika penyebab kenakalan itu
dan faktor keluarga, maka guru pembimbing bisa mengadakan home visit,
dan pka kenakalan 1tu sudah sangat parah dan penanganannya
memerkukan bantuan dan pihak-pithak lamn, maka guru pembimbing
hendaknya mengadakan konferensi terhadap kasus tersebut dengan

mehbatkan pihak sekolah
3 Akufitas layanan Prestasi dan penyajian nformas: dalam menanggulang

kenakalan siswa

Layanan orientasi dan penyajian informasi mi dalam menangani

masalah kenakalan siswa lebih bersifat prefentif atau pencegahan, dimana
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dengan adanya layanan tersebut siswa akan dapat menyesuailan dirt dengan
sebatk mungkin terhadap lingkungannya baik 1tu mengenai pendidikan,
pekerjaan, sostal kultural maupun pengembangan pribadinya

Dengan tercapainya penyesuaian dir1 terhadap lingkungannya
maka anak didik atau siswa akan terhindar dan situasi salah suai
(mellajutjusment) yang akan ditampakan dalam kenakalan-kenakalan
Begitu juga dengan memperoleh mformasi-informast yang dibutuhkan
maka siswa akan lebih tahu dan tidak bingung dalam merencanakan serta
memutuskan apa-apa yang harus dikerjakan Dengan demikian layanan
orientasi dan informast 1 merupakan cara yang baik untuk mengatasi

timbulnya kenakalan siswa

4 Aktfitas layanan penempatan dalam penaggulangi siswa

Menurut I Jumhur dan M Surya layanan penempatan pada
hakekatnya adalah membantu individu memperoleh penyesueian dirt
dengan jalan menempatkan dirmya pada posisi yang sesuai 77 Akuifitas
layanan ni1 terutama membantu siswa pada kelompok ekstra kurikuler
jurusan yang sesuai, pekerjaan tertentu, minat, bakat, kecerdasan dan
keckapan yang dimuliki oleh siswa Dengan adanya bimbingan dan
penempatan yang sesuai, maka siswa akan bebas menyalurkan bakat,
minat dan potenst yang dumliki, sehingga siswa tidak memiliki keluhan-

keluhan yang berarti dapat menghindarkan siswa dan situasi salah suai

271bid hal 42



37

yang berbentuk kenakalan-kenakalan Jadi peranan aktifitas layanan
penempatan adalah lebih bersifat pencegahan, usaha int lebih penting dan
efektif dan pada upaya penyembuhan
5 Aktifitas layanan rujukan dalam menanggulang: kenakalan siswa
Untuk kenakalan siswa yang sudah parah, sudah termasuk
pelanggaran berat terhadap tata tertip sekolah yang kiranya sudah diluar
keahlian, maka kewenangan pihak sckolah untuk mengalih tangankan
kasus tersebut pada pihak yang kebih ahli Proses i bisa dilakukan
disekolah atau diluar sekolah, dengan persyaratan sebagai berikut
a Rujukan harus disertai data yang lengkap berkait dengan masalah yang
dihadap1 siswa
b Rujukan harus diberikan surat pengantar atau rckomendasi yang
menjelaskan tujuan dari rujukan tersebut
¢ Rujukan harus disetujui oleh siswa yang bersangkutan
d Layanan rujukan i masih tetap menjadi tanggung jawab sekolah
e pihak yang diryuk harus dimintar untuk menyampaikan laporan rnnct
mengenat hasil upaya rujukan itu kepada kepala sekolah =
Sedangkan prosesnya berawal dan pihak yang memasukkan
kasusnya, musalnya wali kelas Setelah wali kelas memperkirakan
permasalahanya, maka wali kelas mengjukan kepada kepala sekolah
Dalam hak 11 wali kelas sudah melimpahikan kasus tersebut tersebut pada

guru pembimbing juga tidak dapat mengatasinya, maka dengan

28prs Dewa Ketut Sukardi Prose bimbingan Op Cit Hal 97
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rekomendast dari guru pembing siswa tersebut dirujuk pada pihak yang
lebih ahli psekiater dan sebagainya

Dengan adanya layanan rujukan i1 maka kenakalan siswa separah
apapun akan dicoba dicari pemecahanya Oleh karena itu layanan i
sangat penting dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling juga memiliki
peranan penting dalam penanggukangan kenakalan siswa

Menurut Prof Dr Suharsim Aritko, ada dan tidaknya korelasi
sinyatakan dalam angka pada indeks, yang akan dyelaskan pada bab
penyajian data, betapapun kecilnya angka indeks korelasi, jika bukan
0,0000, dapat diartikan bahwa dua fanabel yang dikorelasikan terdapat
adanya korelasi Sedangkan inter pretas: tingl rendaknya korelasi juga dar
besar kecilnya angka dalam indeks korelasi, makin besar angka indeks
korelast makin tinggi kedua variabel yang dikorelasikan »

Dani uraian diatas, menunjukan bahwa aktifitas layanan dalam
bimbingan dan konseling sangat tehti dan sistematis dalam upaya
memecahkan masalah kenakalan siswa i Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya aktifitas layanan bimbingan dan
konseling, maka kenakalan siswa dapat dicegah sedint mungkin, sehingga

dapat menekan angka kenakalan siswa disekolah

29p10f Dr Suharsimi Ankunto Prosedur penelitian Op Cit Hal 115
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Bimbingan dan konseling atau istilahnya pembinaan pribadi telah
ada sejak zaman rosulullah SAW, yang banyak menganjutkan pembinaan

mental protbadi mushin antara lain
Ol g8 5l 5 aSalal g aSiisl 1 g8 gaale ualilglly

ot alledlll ) geani¥alad Ldle ASDlalgile 3 jlaall

Vo ste O slxs g

Artinya “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari siksa api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar,
yang keras yang tidak mendurhakar Allah terhadap apa yang
diperintsh-NYA kepada mereka dan selalu memaga apa yang
diperintahkan” ( QS At-Tahrim 6)*

Ayat 6 tersebut mengandung arti bahwa setiap mukmun dalam
rangka menciptakan keluarga yang sejahtera yang dinidhor Allah SAW,
hendaknya dimulai dari pembentukan dint pribadi yang sesuai dengan
ajaran 1slam Pembentukan tersebut dimulai dari lingkungan yang paling
kecil yaitu keluarga, kemudian pada siswa dilingkungan sekolah serta
lingkungan masyarakat

Sedangkan hadits-hadits yang menjelaskan tentang orang yang

membantu menyelesatkan kesulitan hidup orang lain
LB g e ) e Al e A il pay B ol e
e LS de Bl paw Ll S e A S Galge ue pa O
Wl o ddde Al puna o pu ey el a0 S
st ot Ay 5 aly ol o b yias Lalise s ey 852315
(e o15) 4l Use o 22l OIS La 2l

3 prs RS Abdul Aziz, Tafsir Ilmu Tafsir, Wicaksana. Semarang 1991, hal 70
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Artinya  “ Dari Abu Hurairah ra Dari Nabi SAW bersabda
Barang siapa berusaha melepaskan atau melapangkan suatu
kesusahan atau kesulitan pada seseorang mukmin di duma, maka
Allah akan melapangkan dari kesusahan atau kesulitanya dihari
kiamat, dan barang siapa yang memberi kemudahan pada orang
kesusahan maka Allah akan member: kemudahan baginya diduma dan
diakhirat, barang siapa yang menutupi kejelekan orang islam, maka
Allah akan menutupi kejelekannya didunma dan di akhirat Allah akan
selalu  membantu hambarpza selama hambanya 1tu  menolongh
sesamanya " (HR Muslim)’

Dewasa 1 tingkat kekerasan semakin memngkat, kalau kita lihat di
televisi seperti Patroli, Lacak antara lain dalam bentuk penganiayaan, perkosaan,
sampai pada tingkat pembunuhan Realitas yang memprihatinkan in1 merupakan
potret buram dalam kehidupan masyarakat yang tengah berada di Era
Modemisasi atau Zaman Edan

Menurut Haedar Nashir, dalam dinn manusia terpendam getaran-getaran
kuat untuk bertindak kejam dan sadis Kenyataan sosial juga menunjukkan naluri
membunuhnya Disinilah letak ketegasan yang bersifat abadi antara tuntutan
untuk berbuat baik dan buruk dalam hidupnya Dan imnilah peranan bimbingan
dan konseling untuk dapat menuntun atau mengarahkan,agar dapat menekan
potensi kejahatannya, sehingga menjadi naluri yang baik 3

Menurut Robert Coles, masa remaja merupakan masa pemberontakan
Bag: banyak orang dewasa (Orang tua) Anak yang menginjak masa remaja
sudah sewajamya menuntut banyak perhatian dan orang tua, tapi kadang kala

perhatian yang kita berikan dianggap 1kut campur, menekan kebebasanya dan

lain-lain **

3'Drs, Rs Abdul Aziz, Tafsir ilmu tafsir Wicaksana. Semarang 1990, hal 56
33Header Nashir, Agama dan Knsis Kemanusiaan Modern, Pustaka Pelajar, Jakarta, Hal 13
MRoben Coles, Menumbuhkan Kecerdasan Moral dan anak, PT Gramedia, Jakarta, Hal 180
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Padahal sebenamya remaja itu membutuhkan perhatian dan orang tua
antara lain
I Kebutuhan akan kasth sayang, imi terlihat pada tingkah laku yang
ditonjolkan atau mencari perhatian
2 Kebutuhan akan keikut sertaan dan dapat diterima oleh teman
sebayanya
3 Kebutuhan untuk berprestast, i1 sangat pentig untuk diarahkan
4  Adanya pengakuan dari teman sebaya
5 Untuk dihargai menurut ukuranya sendin atau prestasinya >
Menginjak masa remaja banyak mengalami masalah-masalah atau
gangguan dalam hal m remaja ada yang dapat mengatasinya dengan baik
schingga menjadi dewasa yang sehat Adapula yang sebaliknya, sehingga menila
anak remaja tidak cukup dengan menilai kepandaiannya, rajin atau malas, santun
atau nakal, tapi perlu juga mencari apakah mereka mempunyair gangguan atau
tidak
Seperti gangguan tingkah laku yang kurang wajar, dapat diperlihatkan
pada peerbuatan mencuri, berbohong, menipu, narkoba, ngebut dijalanan dan lain-
lainnya ¥
Semua persoalan diatas, bagi siswa yang menginjak masa remaja
membutuhkan penjelasa dan arahan dari seorang pembimbing, agar tidak
mengembang pada tingkah laku salah satu atau meladjusment yang d

manifestisikan pada kenakalan-kenakalan

35Drs Andi Mappiare, Psikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabaya, hal 152
36 Anna Alisyahbana, M Sidartha, Menuju Kesejahteraan Jiwa, PT Gramedia, Jakarta, hal 69
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Ayat yang menjelaskan tentang bimbingan antara lain

a Surat Al-Imron ayat 104
L - -
Saall e sgny cagmall gy Dl I psey Ll S il

(\ . iu‘_).ncd‘) u);.hal\ ?A él.\.b‘)
Artinya ‘ Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kapada kebijakan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dan yang
sy 37

munkar Merekalah orang-orang yang berutang

b Surat An Nahl Ayat 125

b il aghala s Zuual A gl 5 LSl dly ) s S g
oot gy i pe dea e plel el ) = Gual

(oY) Jaall)axigall

Artinya “Serulah (Manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik Sesungguhnya tuhanmu

Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dan jalan-Nya dan Dia-

lah yang lebih mengetahu1 orang-orang yang mendapat petunjuk” **

37Al-Qur an dan terjemahannya, Pelajaran Tafsir-Iimu Tafsir, Wicaksana, Semarang, hal 78
38Al-Qur’an dan terjemahannya, Pelajaran Tafsir-Ilmu Tafsir, Wicaksana, Semarang, hal 78
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PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A PENYAJIAN DATA
1 Gambaran Umum MA Al-Munawwar
a Sejarah berdinnya MA Al-Munawwar
Sejarah berdinnya MA Al-Munawwar, penulis kutip dan dokumen-
dokumen sejarah yang sudah ada Untuk mengetahui sejarah berdirinya
MA Al-Munawwar yang berlokast di Pondok Pesantren Al-Munawwar
dengan alamat JlRaya Kunct Km 17 Kunct Dander Bojonegoro Jawa
Timur
Madrasah Aliyah Al-Munawwar di dirikan pada tanggal 14 Juli 2007 oleh
Pimpman Pondok Pesantren Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro sebagai
kelengkapan dar lembaga formal yang terlebth dahulu di dirkan oleh
pimpinan Pondok Pesantren Al-Munawwar Pada tahun 2004 yaitu Play
Group, Taman Kanak-kanak, Madrasah Tsanawiyah sebagai kelengkapan dar
Proses balajar mengajar di dalam Pondok Pesantren Al-Munawwar yang
dulunya hanya mengandalkan mengaji Dimiyah yang kunikulumnya mengacu
pada kunkulum salafiyah (kitab kuning) maka setelah melihat realita zaman
yang tuntutanya manusia harus faham terhadap agama tetap: juga tidak boleh
meninggalkan masalah duniawiyah
Maka Pimpinan Pondok Pesantren Al-munawwar bersama pengurus dan
pendint bertekad untuk mendinkan Madrasah Aliyah Al-Munawwar tepatnya

pada tanggal 14 Juli 2007 dengan murid perdananya 30 mund dan seluruh
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penjuru tanah arr ada yang dan Jombang Jawa Timur, Grobogan Jawa
Tengah, Jakarta dan juga ada yang dan daerah Kelomboyan Lampung
Sumatera Melihat animo masyarakat yang terlalu besar terhadap Madrasah
yang baru berdir1 i1 maka untuk menjaga kwalitas dan kwantitas Madrasah
Aliyah Al-Munawwar maka ditunjuklah Kepala Madrasah seorang sarjana
yang pernah mengenyam di Austraha Univerciti beliau adalah Jitno
Handono,S Pd sejak tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 Madrasah Aliyah
Al-Munawwar semakin maju terlihat dan animo masyarakat semakin menaruh
kepercayaan kepada madrasah i1 karena kesibukan beliau yang bertugas di
MTsN 1 Bojonegoro maka pada tanggal 01 Januan 2010 jabatan kepala
Madrasah di serahkan kepada Ibu Dwi Handarani,S Pd beliau lulusan dan
Umversitas Neger1 Surabaya Sejak tahun berdin sampai saat i1 Madrasah
Aliyah Al-Munawwar telah memiliki Tiga kelas
1 kelas X jumlahnya 45 anak
2 kelas XI jumlahnya 35 anak
3 kelas XII jumlahnya 30 anak dengan jurusan IPS
Keadaan 11 rupanya berjalan setabil dan lancar sehinga pada tahun 2010

i1 mengikuti ujian nasional tahun ajaran 2009/2010 siswa siswi MA  Al-
Munawwar Lulus 100% karena sejak awal menggunakan kurikulum gabungan
dan empat macam kurikulum antara lain

1 Kunkulum dan DEPAG RI

2 Kurnkulum dan Diknas

3 Kunkulum dan Lembaga Ma’anf Bojonegoro

4 Kunkulum Pondok Pesantren
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Darn keempat kurikulum tersebut di ramu dan dijadikan satu disesuaikan
dengan masyarakat sekarang dan yang akan datang
b Letak Biografis Madrasah Aliyah Al-Munawwar Kunci

Madrasah Aliyah Al-Munawwar menempati salah satu tempat pada
komplek yayasan Pondok Pesantren Al-Munawwar yang didalamnya terdapat
beberapa jenjang mulai dan Play Group, TK, MTs,MA dan Madin Al-
Munawwar yang berada di daecrah pegunungan hutan jati di daerah Kunci
Dander Bojonegoro yang di batasi oleh

1 Sebelah timur perbatasan Temayang

2 Sebelah barat dengan lahan persawahan

3 Sebelah selatan dengan hutan jati

4 Sebelah utara dengan perkampungan dan jalan raya jurusan Nganjuk
¢ Sarana dan Prasarana

Disuatu lembaga penddidikan formal , perlu ada sarana dann prasarana
yang menunjang untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar
Adapun sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Al-Munawwar
Kunci1 Dander Bojonegoro antara lain

1 Ruang kantor terdin dann Ruang Kasek, Ruang Wakasek, Ruang TU,

dan ruang guru

2 Ruang bimbingan dan konseling

3 Tiga Ruang kelas

4 Satu ruang perpustakaan

5 Satu ruang OSIS

6 Satu ruang ketrampilan komputer



7 Satu ruang koperasi

8 Satu ruang kantin

9 Satu ruang gudang

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

Struktur Organisas1 Madrasah Aliyah Al-Munawwar

adalah seperti yang terlihat pada skema berikut in1

Sepuluh komputer

Enam buah almarn kelas
Empat buah almar kantor
Lima buah meja kantor
Satu stel kursi tamu

Satu buah alman brangkas
Tiga buah mesin jahit
Dua buah megha phon
Tiga buah sepeda motor
Piala HW scmbilan buah
Tenda dua buah

Empat rak buku

Dua kompor

Delapan buah meja guru

Perlengkapan lain yang belum tertulis dalam skripsi ini
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Struktur organisast MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro



Pimpinan Yayasan

]
1

Kepala Madrasah
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Bp 3

Wk Kunkulum

Wk Humasi

Wk Kesiswaan

¢ Keadaan guru MA Kunci Dander Bojonegoro

l

Ka TU

Siswa

Tenaga edukatif yang langsung menangani penyelenggaraan

kegiatan belajar mengajar di MA Al-Munawwar tahun Ajaran 2009/2010

berjumlah 24 orang, untuk lebih jelasnya tertera dalam berikut in1

Daftar nama guru-guru MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro

NURUR ROHMAH, A Ma
DWI PUJI LESTARI, S Pd

D2 1AIN Surabaya
S1 IKIP Bojonegoro

NO NAMA GURU PENDIDIKAN
1 | MOH TSABIT, BA D3 IKIP Bojonegoro
2 | BARDAM ABD NASIR D2 IAIN Surabaya
3 | Drs MAZRO'I ALWI, M Pd | S2 IKAHA Jombang
4 | Drs DWI EDIANTO, M Pd S2 IKIP Bojonegoro
5 | JITNO HANDONO, S Pd S1 IKIP Bojonegoro
6 | KH FAMUJI MAN 1980
7
8
9

MUHAMMAD KHUSNULHUDA,S Pd |

S1 Unsun
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

FAJAR KUSUMA APRIARINI, S Pd
TARDIANTO, A Ma

Ir SUTIYON

YULI SUTISNOWATI

MEMI FITRIANINGRUM, S Pd
WINARJI, SH I

DWI HANDAYANI, S Pd
SULISTYOWATI, SE
SUPRIYADI, A Md

AHMAD ROFI'l

MUSTOFA ABDAKHIL"
RIONOASNAN, S Pd I

LELY SETYORINI

NURUL ISTIKOMAH

S1 IKIP Bojonegoro
D2 Kanjuruan
S1 Unibraw
S1 IKIP Bojonegoro
S1 Umversitas Malang
S1 Al-Khoziny
S1 IKIP Surabaya
S1 IKIP Bojonegoro
D3 Teknik UNESA
SMA
MA
S1 UNDAR Jombang
SMA
MA

f Keadaan Siswa MA Al-Munawwar

Keadaan siswa tahun 2009/2010

No Kelas Jml Kelas | Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1 I 1 26 19 45

2 Il 1 17 18 35

3 III 1 14 11 25
Jumlah 3 57 48 105

2 Pelaksanaan bimbingan dan koseling di MA. Al-Munawwar
D1 MA Al-Munawwar terdapat dua guru bimbingan dan konseling yang
memegang kelas I, 11 dan III Untuk setiap harinya diusahakan masing-masing
guru pembimbing memanggil dua atau tiga siswa untuk mendapatkan
bimbingan baik 1tu siswa yang bersalah maupun tidak, sehingga dalam satu

tahun tidak ada satu siswapun yang tidak mendapatkan bimbingan Dan setiap
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siswa mendapatkan buku pegangan atau kartu pelanggaran siswa, sebagai
catatan setiap pelanggaran dari siswa

Sedangkan ruangan bimbingan dan konseling disediakan satu ruang bagi
guru pembimbing untuk pelaksanaan bimbingan bimbingan tersebut
Penyusutan program kegiatan atau layanan bimbingan dalam prakteknya
berpedoman pada buku panduan bimbingan konseling yang di tetapkan oleh
Depdikbud Wilayah Jawa Timur

Berikut penulis gambarkan secara ningkas struktur orgamsasi bimbingan

dan konseling dt MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro

kepala Sekolah Tenaga
Ahli/instalasi lain

TU

v '

Wali Kelas Koordmator BK Guru Mata Pelajaran
Guru
i Pembimbing H
Siswa '
Keterangan

Hubungan administrasi

Hubungan koordinasi

& s @ Hubungan layanan

3. Kenakalan siswa yang ada di MA Al-Munawwar

a Bentuk-bentuk kenakalan siswa
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Bentuk-bentuk kenakalan siswa berdasarkan hasil rekapitulasi

masalah siswa sebagai berikut

No Jems Kenakalan Prosentase
1 Prestas1 menurun 27,1 %
2 Bolos sekolah 0,45 %

3 Masalah dengan teman 0,45 %
4 Belum bayar SPP 0,45 %
5 Melanggar tata tertib 0,13 %
6 Tidak mengambil rapor 0,13 %

Jumlah 28,71 %

b Faktor penyebab kenakalan siswa
Setiap kenakalan yang dilakukan oleh siswa penyebabnya itu
berbeda-beda Untuk prestasi yang menurun itu disebabkan karcna
siswa tersebut tidak mengerjakan tugas, tidak mengikut: ulangan hanan

atau sering bolos sekolah

B. ANALISA DATA
I. Analisa tentang pelaksanaan bimbingan dan koseling

Sesuar dengan data yang diperoleh mengenar pelaksanaan bimbingan
dan konseling hampir tidak ada masalah yang tidak terselesaikan atau dialih

tangankan pada pihak lain atau pada psikiater

Penyusunan progam yang baik adalah salah satu faktor penting dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling, sehung antara kegiatan yang ada
sesuai dengan waktu yang tersedia Untuk mengetahui tanggapan siswa

mengenar bimbingan dan konseling, sehingga antara kegiatan yang ada



S1

sesuar dengan waktu yang tersedia Untuk mengetahui tanggapan siswa
mengenar  bimbingan dan konseling penulis membuat 1nstrumen
pengumpulan data berupa angket untuk sejumlah responden yang ada dalam
bimbingan, dalam hal 1im ada dua puluh responden, angket tersebut terdiri
dan empat alternatif jawaban yang merupakan pernyataan kwalitatif

Dalam menganalisa data dan angket tersebut, penulis menggunakan
metode statistik dengan mencari mean (nilai rata-rata) dan jumlah angket

tersebut dengan menggunakan rumus mean X

N
Dan data tersebut diperoleh total jumlah = 1125, dengan demikian
berarti rata-ratanya adalah sebagai berikut
1125

M= =375
30

Selanjutnya untuk mengetahur bagaunana pelaksanaan bimbingan
konseling menurut siswa, maka akan di analisis dengan menggunakan
rumus prosentase dan berpedoman pada hasil perhitungan jawaban
responden dalam angket, untuk lebih jelasnya dapat di lihat dalam tabel
sebagai berikut

TABEL I

Melengkap1 keterangan dalam buku pribadi

No. 1item Alternatif jawaban N F %
A Ya dengan lengkap 14 14 46 %
l b Ya cukup lengkap 10 10 |333%
c Kurang lengkap 6 6 ]20,6%
d Tidak - - -
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Jumlah 30 30 | 100 %

Berpyak pada hasil angket pada tabel I menunjukan bahwa 46,7
% mengisi buku pribadi dengan lengkap, 33,3 % mengisinya dengan cukup
lengkap, 20 % kurang lengkap dalam mengis1 buku pribadi
TABEL 11

Bimbingan membantu mengurangi problem

No 1tem Alternatif jawaban N F Yo
a Sangan membantu 13 13 433 %
. b Cukup membantu 12 12 | 40 %
¢ Kurang membantu 5 5 6,6 %
d Tidak membantu - - -
Jumlah 30 30 | 100 %

Dan tabel Il menunjukkan 43,3 % siswa mendapat bimbingan
sangat membantu mengurangt problem, 40 % cukup membantu, 6,6 %
kurang membantu mengurangi problem siswa

TABEL 111

Mendapat informasi dar1 bimbingan

No item Alternatif jawaban N F %
a Serning 10 10 |333%
5 b Cukup sering 13 13 [433%
¢ Jarang sekal 5 5 16,7 %
e Tidak pernah 2 2 6,7 %
Jumlah 30 30 100 %

Dan tabel III dapat ditarik kesimpulan bahwa 33,3 % siswa

mengatakan sering mendapatkan nformasi dan pembimbing , 433 %
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cukup sering,16,7 % merasa tidak pemah mendapatkan informasi dan
pembimbing
TABEL IV

Mendapatkan bimbingan dalam memilih kegiatan

No 1tem Alternatif jawaban N F %
a Ya, selalu 16 16 |533%
1 b Ya, kadang-kadang 7 7 23 %
¢ Ya, jarang sekali 5 5 16 %
d Tidak pernah 2 2 6,7 %
Jumlah 30 30 | 100 %

Pada tabel IV menunjukkan bahwa 53,3 % mengatakan mendapat
bimbingan dan konselingdalam memulih kegiatan, 23,3 % mengatakan
mendapat kadang-kadang, 16 % jarang sckali dan 0,7 % berpendapat tidak

pernah mendapatkan bimbingan dalam meimilh kegiatan

TABEL Y
Bimbingan secara kelompok
No item Alternatif jawaban N F %

Sering 15 15 50 %
Arang sekali 8 8 26,6 %
? Ya, Jarang sekali 5 3 16,6 %
Tidak pernah 2 2 6,7 %
Jumlah 30 30 100 %

Diketahui bahwa ada 50 % nebgatakan sering mendpatkan bimbingan
sisanya 26 % jarang, dan 16 % cukup sering dan 6 % tidak pernah
mendapatkn bimbingan secara kelompok

TABEL VI
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Merasa puas dengan bimbingan kelompok

No. item Alternatif jawaban N F %
Sangat puas 7 7 25 %
Cukup puas 10 10 34 %
¢ Kurang puas 10 10 34 %
e Tidak puas 3 3 7 %
Jumlah 30 30 100 %

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa 25 % siswa merasa puas
dengan bimbingan kelompok, 34 % merasa cukup puas dengan bimbingan

kelompok dan 34 % kurang puas dan 7 % tidak puas dengan bimbingan

kelompok
TABEL VII
No 1tem Alternatif jawaban N F Y%

a Ya, selalu 13 13 (433 %

g b Ya, Kadang-kadang 3 3 10 %

C Ya, jarang sekah 9 9 30 %

d Tidak pernah 5 5 16,6 %

Jumlah 30 30 100 %

Berpyak pada tabel diatas dapat diketahu1 bahwa 43,3 % siswa
merasa masalah dapat teratasi adanya bimbingan kelompok, 10 % terkadang
saja, 30 % jarang sekali dan 16,6 % masalah tidak pernah teratas

TABEL VIII

Mendapatkan bimbingan individu

No 1tem Alternatif jawaban N F %
8 Sering 7 7 24 %




b Cukup sering 6 6 20 %
c Jarang sekali 10 10 32 %
d Tidak pernah 7 7 24 %

Jumlah 30 30 100 %

Dan tabel diatas dapat diketahui bahwa 24 % sering mendapatkan
bimbingan ndividu, 20 % cukup sering, 32 % jarang dan 24 % mengatakan

tidak pernah mendapatkan bimbingan 1dividu

TABEL IX

Merasa puas dengan bimbingan individu

No 1tem Alternatif jawaban N F %
a Sangat puas 10 10 | 334 %
b Cukup puas 10 10 | 334 %
? c Kurang puas 6 20 %
d Tidak puas 4 134 %
Jumlah 30 30 100 %

Berdasarkan tabel IX diketahui bahwa 33,4 % merasa sangat

puas, 33,4 % merasa puas dengan bimbingan ndividu, 20 % kurang puas

dan 13,4 % tidak puas dengan bimbingan individu tersebut

TABEL X

Masalah teratasi dengan bimbingan mdividu

No item Alternatif jawaban N F %
a Ya, selalu 11 11 96,6 %
3 b Ya, terkadang 10 10 | 334 %
¢ Ya, tapijarang 7 7 234 %
d Tidak 2 2 6,6 %
Jumlah 30 30 100 %




56

Dan tabel tersebut diatas menunjukkan kalau 96,6 % masalahnya
dapat teratast dengan bimbingan ndividu, 33,4 % hanya kadang-kadang,

234 % merasa jarang teratast masalahnya dan 6,6 % tidak teratasi

masalahnya
TABEL XI
Pembimbing menangan problem anda
No i1tem Alternatif jawaban N F %

Ya, selalu 10 10 | 334 %

. Ya, terkadang 10 10 334 %

Ya, tapi jarang 9 9 30 %

Tidak 1 1 33 %

Jumlah 30 30 100 %

Berdasarkan tabel diatas, 33,4 % menyatakan bahwa pembimbing
menanggapinya, 33,4 % terkadang menanggapt, 30 % jarang menanggapt,
dan 3,3 % mengatakan pembimbing tidak pernah menaggapt

TABEL XII

Mempercayal pembimbing

No 1tem Alternatif jawaban N F %
a Sangat percaya 10 10 | 334 %
i3 b Cukup percaya 10 10 | 334 %
¢ Kurang percaya 8 8 26,6 %
d Thdak percaya 2 2 6,6 %
Jumlah 30 30 100 %

Dan tabel diatas menunjukkan ada 33,4 % sangat percaya
dengan guru pembimbing, 33,4 % cukup percaya dengan guru pembimbing,

26,6 % kurang percaya, dan tidak percaya sebanyak 6,6 %
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TABEL X111

Masalahnya takut diketahur pembimbing

qNo item Alternatif jawaban N F %
a Tidak takut 8 8 26,6 %
3 b Agak takut 10 10 | 334 %
¢ Takut 8 8 26,6 %
d Sangat takut 4 4 134 %
Jumlah 30 30 100 %

Dari tabel diatas dapat diketahur bahwa 26,6 % yang tidak
takut, 33,4 % agak takut kalau masalahnya diketahw, 20,6 % takut

sedangkan yang 134  sangat takut jka masalahnya diketahut oleh

pembimbing
TABEL X1V
Pembimbingmemudahkan pemecahan masalah
No 1tem Alternatif jawaban N F %

a Ya 10 10 | 334 %
" b Kadang-kadang 20 20 | 66,6 %
c Jarang 7 7 234 %

d Tidak 3 3 10 %

Jumlah 40 40 100 %

Diketahui bahwa 334 % pembimbing memudahkan
pemecahan masalah, 66,6 % kadang-kadang bisa jarang sekali dapat

memecahkan masalah 23,4 % sedangkan 10 % tidak dapat memecahkan

masalah

TABEL XV

Peranan bimbingan dalam pemecahan masalah

No item Alternatif jawaban N F %




a Sangat penting 10 10 | 334 %
g b Cukup penting 10 10 | 334 %
¢ Kurang penting 6 6 20 %
d Tidak penting 4 4 13,4 %
Jumlah 30 30 100 %
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Dan tabel diatas dapat diketahui 33,4 % bimbingan dan konseling

sangat membantu pemecahan masalah, 33,4 % cukup penting dan 20 %

kurang penting sisanya 13,4 % memanggap tidak penting

TABEL XVI

Tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling dt MA Al-Munawwar Kunci

Dander Bojonegoro

Nomor Item

Subyek [ 1] 2 [3[{4]|5|6[7(8|9 10|11 12|13 |14 15|16
1 213 (4(5[6[7|8|9(10|11[12]13 |14 15]16]17
1 al 422144311 [ 1]3|3]|3 |44 44
2 4134|3321 {2|1}3}2|2]2]|3|3]35
3 1141334432223 ]|2|1|3]|4 |4
4 114 |4|4(1|3[3]3]2]|2|4[2]|3 |44 4
5 gl 22121212211 |1]2]2 24
6 313 (3432222223 |3]|3 |3 |4
7 2141233443222 |3]2|2]|4|4
8 2013 (32321 {2{1 22|13 |2}3]30
9 2013 (212212121222 3]28
10 213 (212221221213 }|3|27
11 203 (2(4(2|2|4|4|4|2|2]2]3 2|3 )38
12 21 4 |4|3(2(2]4(3|2 2|3 ]2]1|3|4]/ 4
13 213 (203322121 }|2}|1|2|2]2/ 28
14 213 (3|1(4]4|2(4|3 |33 |4|3 |44 48
15 203 (2243|222 |1 22|33 |44
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16 204 27372[2(3(3[3 (|3 |3 (13 |3]|4]43
17 313 (43 (223|131 |4|4|2]3]4]35
18 303 (4241231331 |4|4|2]3]4]45
19 313 (3|4(4|4]2(3]3 (3|33 (4|43 |40
20 2012 (2132|3423 |43 |3]|3]|4]4] 3]
21 213 (433 (2223|2322 |4]|3 4
22 313 (3(2(3(3[|3(3[2 |3 [4|3|4]|3 |44
23 203 (2t 322t 2|3|1|1}|2|2]3]|28
24 2132443332 |3|2]|2|3 |13 |28
25 2013 (3(2(2(2|3|3|3|4[4]4]3]|2]3]35
26 3|3 |4|2(4(2(3(3]2|3|4]|4]2|3|4]35
27 303 (3(2(3|3|3|3|3 (23|43 (24|47
28 313 (3|2(4(2(3|3[3 23|33 |3|3]40
29 203 (2|31 |2|2]2|2(1]|2|2|2|2|3 |27
30 203 (221|221 |1 |2|1}2]|1]3]|27

Berdasarkan tabel diatas, maka jika mlar responden semakin
kecil, maka 1tu berart1 pelaksanaan bimbingan dan konseling kurang berhasil
dengan demikian semakin besar milar responden berarti pelaksanaan
pelayanan bimbingan dan konscling semakin baik

2 Analisa kenakalan siswa
Berdasarkan data kenakalan siswa yang penulis dapatkan, maka dapat
dikatakan bahwa kenakalan siswa di MA Al-Munawwar i1 masth tergolong
ringan Masalah yang paling menonjol pada din siswa adalah menurunnya
prestasi, membolos sekolah juga sering dillakukan oleh siswa
Untuk kenakalan siswa, penulis juga sediakan angket, penulis
menggunakan metode statistikdengan menggunakan Mean (nilai rata-rata) dan

jumlah angket tentang kenakalan siswa dengan menggunakan rumus
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Y

Mean =
N

Dar data tabel tersebut, diperoleh total jumlah 786 dengan denukian rata-

ratanya adalah

763

Mean = =254

30
Selanjutnya untuk mengetahur bagaimana kenakalan siswa dit MA Al-
Munawwar, maka akan dianalisis dengan menggunakan rumus prosentasc yang

berpedoman pada hasil jawaban pada angket, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam tabel berikut
TABEL XVII
Meninggalkan sekolah tanpa 1zin
No item Alternatif jawaban N F %

a Sering - -

1 b Jarang sekali 7 7 234 %
¢ Cukup sering 9 9 30 %
d Tidak pernah 14 14 | 46,7 %

Jumlah 30 30 100 %

Berdasarkan angket bahwa 23,4 % jarang sekali meninggalkan kelas tanpa
1zin, 30 % cukup sering meninggalkan kelas tanpa 1zin, dan siswa yang tidak

pernah meninggalkan kelas tanpa 1zin adalah 46,7 %

TABEL XVIII

Tidak masuk sekolah tanpa 1zin

No 1tem Alternatif jawaban N F %
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a Sernng 5 5 16,7 %

5 b Jarang sekali 7 7 233 %
¢ Cukup sering 8 8 267 %

d Tdak pernah 10 10 | 333 %

Jumlah 30 30 100 %

Dar tabel tersebut dapat diketahui yang sering tidak masuk sekolah tanpa

1zin 16,7 %, jarang sekali 23,3 % dan cukup sering tidak masuk sekolah tanpa

1zin 26,7 % sedang yang tidak pernah 33,3 %

TABEL XIX
Merasa takut jika bolos
No item Alternatif jawaban N F %

a Tidak takut 6 6 20 %

3 b Agak takut 6 6 20 %
¢ Takut 8 8 26,6 %
d Sangat takut 10 10 333 %

Jumlah 30 30 100 %

Dar tabel diatas siswa yang 20 % takut jika bolos sekolah adalah yang
agak takut kalau bolos 20 %, jarang sekalt bolos karena takut 26,6 % dan tidak
pernah bolos karena takut 333 %

TABEL XX

Mencoreti gedung sekolah

No item Alternatif jawaban N F %o
a Sering - - -
b Jarang sekali 7 7 23,4 %
4 ¢ Cukup senng 3 3 10 %
d Tidak pernah 20 20 66,6 %
Jumlah 30 30 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahu1 23,4 % siswa yang jarang

mencoret1 gedung, 10 % cukup sering dan 66,6 % tidak pemnah mencoret



TABEL XXI

Sengaja mencoret1 gedung

No. item Alternatif jawaban N F %
a Sengaja 2 2 6,6 %
s b Kadang-kadang 5 5 16,6 %
¢ Jarang - - -
d Tidak 23 23 76,6 %
Jumlah 30 30 100 %

Dan tabel menunjukkan bahwa 6,6 % siswa sengaja mencoret-coret

gedung, 16,6 % sengaja dan 76,6 % tidak sengaja
TABEL XXII

Takut mencorett gedung
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No item Alte_rnatlf Jjawaban N F % ]
a Sengaja 2 2 6,6 %
b Kadang-kadang 5 5 16,6 %
¢ ¢ Jarang - - -
d Tidak 23 23 76,6 %
Jumlah 30 30 100 %
TABEL XXI1II
Menentang pada guru
No item Alternatif jawaban N F %
a Sering - - -
b Jarang sekali 4 4 234 %
7 ¢ Cukup pernah 10 10 333%
d Tidak pernah 16 16 53,3 %
Jumlah 30 30 100 %

Berdasarkan tabel di atas ternyata 13,4 % siswa jarang menantang guru,

33,3 % cukup sering dan 53,3 % tidak pernah menantang guru
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TABEL XXIV

Mengeluarkan kata-kata kotor padsa guru

No item Alternatif jawaban N F %
a Sering - - -

8 b Jarang sekal 5 5 16,6 %
¢ Cukup pernah - - -

d Tidak pernah 25 25 83,3 %

Jumlah 30 30 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa 16,6 % siswa jarang mengeluarkan

kata-kata kotor pada guru, dan 83,3 % tidak pernah mengeluarkan kata-kata kotor

pada guru
TABEL XXV
Tidak mengerjakan tugas
No 1tem Alternatif jawaban N F %
a Sering - - -
5 b Jarang sekali 6 6 20 %

¢ Cukup pernah 5 5 16,6 %
d Tidak pernah 19 19 | 63,3%
Jumlah 30 30 100 %

Berdasarkan tabel diatas, ternyata 20 % siswa jarang sekalt mengerjakan
tugas, 16,6 % cukup sering dan 63,3 % tidak pernah

TABEL XXVI1

Mimum-minuman keras

No. item Alternatif jawaban N F %
a Serning - - -
- b Jarang sekal 1 1 33%
¢ Cukup pernah - - -
d Tidak pernah 29 29 | 96,6 %




Jumlah 30 30 100 %

TABEL XXVII

Mengajak teman minum

No item Alternatif jawaban N F %
a Sering - - -
. b Jarang sekali 1 1 33%
¢ Cukup pernah - - -
d Tidak pernah 29 29 | 96,6 %
Jumlah 30 30 100 %
TABEL XXV

Diajak teman minum-mimuman keras

No item Alternatif jawaban N F %
a Sering - - -
1 b Jarang sekali 1 1 33%
¢ Cukup pernah - - -
d Tidak pernah 29 29 | 96,6 %
Jumlah 30 30 100 %

Tabel diatas sama, keduanya menunjukkan bahwa 3,3 % siswa jarag

mengajak temannya mmum-minuman keras, 96,6 tidak pernah mengajak teman

dan tidak mau tiajak mmnum

TABEL XXIX

Mengambil barang orang lain

No 1tem Alternatif jawaban N F %
13 a Sernng - - -
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b Jarang sekali 3 3 10 %
¢ Cukup pernah - - -
d Tidak pernah 27 21 90 %
Jumlah 30 30 100 %
TABEL XXX
Mengambil barang orang lain tanpa sengaja
No. item Alternatif jawaban N F %
a Sering - - -
” b Jarang sekali 3 3 10 %
¢ Cukup pernah - - -
d Tidak pernah 27 P 90 %
Jumlah 30 30 100 %

Kedua tabel diatas menunjukkan hal yang sama, yaitu 10 % siswa jarang

mengambil dan 90 % tidak pernah sengaja menggambil

TABEL XXXI

Takut mengambil barang orang lain

No item Alternatif jawaban N F %
a Tidak takut - - -
s b Agak takut 3 3 10 %
¢ Takut - - -
d Sangat takut 27 27 90 %
Jumlah 30 30 100 %

Pada tabel i menunjukkan bahwa 10 % siswa agak takut mengambil

barang mulik orang lain, dan 90 % sangat takut mengambil barang milik orang lin

tanpa 1zin

TABEL XXXII

Nomor Item
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Untuk mengetahu1 apakah ada korelasi antara pelaksanaan bimbingan
dan konseling dengan kenakalan siswa di MA  Al-Munawwar, maka penulis
menggunakan metode statistic dengan tehnik produc moment rumusnya

N EXY-(EX) (EY)
XY =

N EX*(EX)* N EY2(Y)

Untuk menganalisa lebih lanjut hihat tabel berikut 11

TABEL XXXIII
Tabel persiapan perhitungan korelast produc moment antara bimbingan dan

konseling dengan kenakalan siswa MA AL-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro

No Subyek X Y X? T XY
1 2 3 4 5 6
1 44 34 1536 1156 1496
2 35 35 1225 625 875
3 44 31 1536 967 1320
4 44 30 1536 900 1364
5 23 25 520 484 545
6 47 22 2288 625 1034
7 44 30 1536 484 1320
8 30 25 900 546 450
9 28 22 484 625 616
10 27 24 429 625 646
11 38 25 1444 846 950
12 41 25 1687 900 1826
13 27 29 492 676 483
14 48 30 2384 529 1200




15 47 26 2288 546 1081
16 43 23 1849 529 989
17 35 24 1225 546 840
18 45 23 2825 1824 1035
19 40 24 1680 625 1080
20 31 32 867 484 1280
21 44 25 867 900 775
22 47 32 1936 676 960
23 28 30 2209 1874 1410
24 38 32 784 900 728
25 35 30 1444 900 1216
26 31 30 1225 1824 1050
27 47 32 2205 546 992
28 40 24 1680 676 1128
29 27 25 429 625 1000
30 27 22 429 484 594
N X Y v Y? XY
30 1125 763 42176 | 23844 | 30391
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Bedasarkan perhutungan pada tabel diatas maka dapat di hasilkan sebagai

benkut
1

2

5

6

N =30

X  =1125
Y =763
X} =42176
Y?  =23844
XY =30391

Dengan demikian akan didapatkan hasil korelasi antara vanabel X dengan

vanabel Y sebagai benkut
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N EXY - (EX) (EY)

Rxy =
Vv N EX?-(EX)N EY ?- (Y)
30 x 30 291 - (1125) (763)
Rxy =
\[ 30 x42 176 — (1125) 2 (30 x 23 844 — (763 )’
908 - 857 250
Rxy =
\[ 30 x42 176 — (1125) 2 (30 x 23 844 — (763 )}
51480
Rxy =
\/ 46463220
Rxy = 0,755

Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan koefisien korelasi antara
bimbingan dan konseling dengan penanggulangan kenakalan siswa di MA
Al-Munawwar d1 peroleh nila1 = 0,755 Adapun nilai r dalam produc moment
untuk N = 30, pada huruf signifikansi 5 % adalah 0,361 dan taraf signifikas 5

% adalah 3,463



BAB 1V
PENUTUP
A KESIMPULAN
Dan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut

| Bimbingan dan konseling dit MA Al-Munawwar Kunct Dander Bojonegoro
ternyata dapat di lakukkan dengan baik hal 1 berdasarkan data yang
penulis peroleh seperti adanya guru bimbingan dan konseling di MA Al-
Munawwar Kunci Dander Bojonegoro yang berjumlah 2 orang guru dan
masing-masing memegang kelas LII dan III Untuk setiap hari, masing-
masing guru pembimbing memanggil beberapa siswanya untuk
mendapatkan bimbingan sehingga dalam satu tahun diusahakan tidak ada
siswa yang tidak mendapatkan bimbingan

2 Kenakalan siswa di MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro yang
sering di lakukan antara lan  sering tidak mengikuti ulangan hanan
(27,1%) kemudian bolos sekolah (0,24%) untuk kenakalan lain seperti
minum —minuman keras tidak ada yang pernah melakukanya berdasarkan
angket yang telah di 1st siswa MA Al-Munawwar Kuncit Dander
Bojonegoro

3 Bahwa bimbingan dan konseling di MA Al-Munawwar Kunci Dander
Bojonegoro nmempunyai korelasi yang positif dalam menanggulangt
kenakalan siswa Hal i1 berdasarkan angka korelasi antara vanabel X dan

Y tdak bertanda negatif dan menurut tabel mlair ”r” produc moment

n
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dalam taraf sigmfikasi 5% rXY lebih besar dan r tabel (0,775 > 0,361)
sedangkan dalam taraf signifikasi 1% juga lebih besar dan r tabel (0,775
>0,463)

Berhubung milai r tersebut adalah 0,755 ternyata lebih besar dan
signifikast pada tabel r 5% atau 1% maka dapat dikatakan bahwa adanya
korelast yang kuat antara bimbingan dan konseling dengan penanggulangan
kenakalan siswa di MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro (variabel
X dan vanabel Y)

Dengan demikian hipotesa yang penulis ajukan yang berbuny
“adanya korelasi bimbingan dan knseling dengan penanggulangan

kenakalan siswa” ,dapat di teima dengan bukt1 adanya di atas
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B SARAN-SARAN

Dan kesimpulan diatas penulis memberikan beberapa saran sebaga berikut

1 Karena bimbingan dan konseling dt MA Al-Munawwar mempunyal
korelas1 yang begitu kuan dengan penanggulangan kenakalan siswa maka
keberadaan bimbingan dan konseling harus dipertahankan dan
ditingkatkan agar hasil yang dicapai juga meningkat

2 Menghimbau kepada guru-guru pembimbing untuk lebih mengintensifkan
kegiatan layanan bimbingan dan konseling, sehingga akan tampak
kegunaan maupun hasilnya

3 Karena kenakalan siswa bersumber dar masalah-masalah komplek, maka
hendaknya pembimbing juga harus meningkatkan wawasan dan
pengetahuannya, sehingga setiap masalah yang menyebabkan dapat
memimbulkan kenakalan siswa sedin1 mungkin dapat teratas

4 Hendaknya pelaksanaan bimbingan dan konseling, layanan yang diberikan
berdasarkan perencanaan dan pemikiran yang masak, dapat terrealisir
secara kontinou, serta para pembimbing dapat memperhatikan kode etik
bimbingan dan konseling, agar dapat mencapai tujuan utama dar adanya
tujuan dan konseling

C. PENUTUP.

AlhamduhllaH, penulis dapat menyelesaikan skripsi 11 semoga
dapat bermanfaat, khususnya bagt penulis dan dapat menambah semangat bagi
penulis untuk mengkaji 1lmu pengetahuan yang berkaitan dengan bimbingan

dan konseling
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ANGKET UNTUK BIMBINGAN DAN KONSELING

Nama
Kelas

Petunjuk pengisian

Pilihlh salah satu jawaban yang telah tersedia dengan memben: tanda

silang (X) pada jawaban yang sesual dan benar menurut anda '

Apakah anda selalu melengkapt keterangan yang dibutuhkan guru
Pembimbing dalam buku pribad: ?

a Ya, dengan lengkap ¢ Ya, tapt kurang lengkap

b Ya, cukup lengkap d Tidak

Dengan adanya bimbingan untuk memahami dan mengenal kehidupan
sekolah, apakah dapat mengurangi problem anda ?

a Sangat membantu ¢ Kurang membantu

b Cukup membantu d Tidak membantu

Apakah anda sering mendapat informasi dar pembimbing misalnya tentang
cara bergaul, cara hidup sehat, kedisiplinan, cara menggunakan waktu

senggang ?
a Sering ¢ Jarang sekal
b Cukup sering d Tidak pernah

Apakah anda mendapat bimbingan dari pembimbing, dalam memulih kegiatan
yang sesuai dengan bakat dan minat anda ?

a. Ya, selalu ¢ Jarang sekali

b Ya, kadang-kadang d Tidak

Apakah anda pernah mendapatkan bimbingan secara kelompok ?
a Sering ¢ Cukup sering

b Jarang sekah d Tidak pernah

Dengan bimbingan tersebut apakah anda merasa puas ?

a Sangat Puas ¢ Kurang puas

b Cukup puas d Tidak puas

Jika anda merasa puas apakah masalah anda teratasi ?

a Ya dan selalu ¢ Ya, tap: jarang
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b Kadang-kadang d Tidak
8 Apakah anda pernah mendapatkan bimbingan secara individu ?

a Sering ¢ Jarang sekah
b Cukup sering d Tidak pernah

9 Apakah anda merasa puas dengan bimbingan tersebut ?
a Sangat Puas ¢ Kurang puas
b Cukup puas d Tidak puas

10 Jika anda merasa puas, apakah masalah anda teratasi ?
a Ya, selalu ¢ Ya, tap: jarang
b Ya, kadang-kadang d Thdak

11 Jika anda mencurahkan pendapat atau problem anda, apakah pembimbing

anda menanggapinya dengan ramah ?

a Ya, selalu ¢ Ya, tap: jarang
b Ya, kadang-kadang d Tidak
12 Apakah anda mempercayai pembimbing anda untuk menyimpan rahasia
masalah anda ?
a Sangat percaya ¢ Kurang percaya
b Cukup percaya d Tidak percaya
13 Jika anda mempunyai beban masalah apakah anda takut diketahui
pembimbing ?
a Sangat takut ¢ Agak takut
b Takut d Tidak takut

14 Dengan adanya pembimbing disekolah, apakah anda lebih dapat
menyelesaikan masalah yang anda hadapi ?
a Ya ¢ Jarang sekali
b Kadang-kadang d Tidak

15 Menurut anda, apakah layanan bimbingan dan penyuluhan sangat penting
dalam membantu menyelesaikan masalah selama im ?
a Sangat penting ¢ Kurang penting
b Cukup penting d Tidak penting
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ANGKET UNTUK KENAKALAN SISWA

Nama
Kelas
Petunjuk pengisian

Pilihlh salah satu jawaban yang telah tersedia dengan memberi tanda

stlang (X) pada jawaban yang sesuai dan benar menurut anda !

| Pada jam-jam pelajaran apakah anda pernah meninggalkan sekolah tanpa 1zin ?

a Sering ¢ Cukup sering
b Jarang sekah d Tidak pernah

2 Apakah anda pernah tidak masuk sekolah tanpa 1zin ?
a Sering ¢ Cukup sering
b Jarang sekali d Tidak pernah

3 Jika anda bolos sekolah, apakah anda merasa takut ?
a Tidak takut ¢ Takut
b Agak takut d Sangat takut

4 Apakah anda pernah mencoreti gedung sekolah ?
a Sering ¢ Cukup sering
b Jarang sekali d Tidak pernah

5 Jika anda mencoret-coret gedung, apakah itu anda sengaja ?
a Saya sengaja ¢ Jarang sengaja
b Kadang-kadang sengaja d Tidak sengaja

6 Apakah anda merasa takut, jika mencoreti gedung ?
a Tidak takut ¢ Takut
b Agak takut d Sangat takut

7 Apakah anda pernah menentang para guru ?
a Sernig sekali ¢ Cukup sering
b Jarang sekali d Tidak pernah

8 Apakah anda pernah mengeluarkan kata-kata kotor pada guru anda?
a Sernig sekal ¢ Cukup sering
b Jarang sekali d Tidak pernah
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9 Apakah anda pernah tidakmengerjakan tugas yang diberikan oleh guru ?
a Sermig sekali ¢ Cukup sering
b Jarang sekali d Tidak pernah
10 Apakah anda pernah minum-minuman keras untuk menghilangkan beban

masalah anda ?

a Sernig sekali ¢ Cukup sering
b Jarang sekali d Tdak pernah
11 Apakah anda pernsh mengajak teman anda untuk mimnum-minuman keras ?
a Sernig sekali ¢ Cukup sering
b Jarang sekali d Tidak pernah
12 Apakah anda mau diajak teman anda untuk minum-minuman keras ?
a Selalu mau ¢ Jarang
b Sering kali d Tidak mau

13 Apakah anda pernah mengambilkan barang orang lain dan tidak anda
kembalikan lagi ?
a Selalu mau ¢ Jarang
b Sering kali d Tidak mau
14 Jika Anda mengambil barang orang lain tanpa 1zin, apakah hal itu anda
sengaja atau tidak ?
a Saya sengaja tap: tidak berniat mengambilnya
b Saya sengaja, dan berniat mengambilnya
¢ Tidak sengaja, tapi tidak berniat mengambilnya
d Tidak sengaja dan berniat mengambiinya
15 Jika anda mengambil barang orang lain, apakah anda merasa takut ?
a Sangat takut ¢ Agak takut
b Takut d Tidak takut
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